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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu (inquiry) tentang 

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan 

pengetahuan saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Trowbridge and 

Bybe (1990) menyatakan sains merupakan representasi dari hubungan dinamis yang 

mencakup tiga faktor utama, yaitu “the extant body of scientific knowledge, the 

values of sciences, and the methods and process of science”. Artinya sains 

merupakan produk, metode dan proses.  

 

Pendidikan IPA di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta mampu membekali siswa 

dengan berbagai keterampilan yang dapat dipergunakan untuk memecahkan 

permasalahan dalam kehidupannya di masa depan, diantaranya adalah keterampilan 

berpikir kritis yang termasuk kegiatan berpikir kompleks (Cohen 1971 dalam Costa, 

1985). Keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri siswa karena 

melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, 

peka terhadap masalah yang terjadi sehingga dapat memahami dan menyelesaikan 

masalah, dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda (Scriven 

dan Paul, 2007).    

 

Beberapa hasil penelitian pendidikan menunjukkan bahwa berpikir kritis ternyata 

mampu menyiapkan peserta didik berpikir pada berbagai disiplin ilmu, serta dapat 

dipakai untuk pemenuhan kebutuhan intelektual dan pengembangan potensi peserta 

didik, karena dapat menyiapkan peserta didik untuk menjalani karir dan kehidupan 

nyatanya (Liliasari, 1996; Adams, 2003). Lebih lanjut, Chiras (1992) mengungkap- 

kan bahwa berpikir kritis yang dipelajari dalam kelas sains juga mempengaruhi hidup 

siswa jauh setelah mereka meninggalkan pendidikan formal mereka dengan 
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memberikan alat dimana mereka dapat menganalisa sejumlah besar isu yang akan 

mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari.  

 

Kurikulum yang berlaku saat ini di jenjang pendidikan menengah menghendaki 

pembelajaran Biologi dikembangkan melalui keterampilan berpikir analitis, induktif, 

dan deduktif untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam 

sekitar. Proses pembelajaran Biologi seharusnya dilakukan melalui pemberdayaan 

empat pilar dasar pendidikan, yaitu learning to do, learning to know, learning tobe, 

dan learning to live together (Budimasnyah, 2003). Melalui empat pilar ini 

diharapkan tujuan pembelajaran biologi yaitu peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep 

dan prinsip biologi dapat tercapai (BNSP, 2006). 

 

Pada kenyataannya tujuan tersebut di atas masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini 

disebabkan salah satunya adalah kurang dikembangkannya keterampilan berpikir 

kritis di sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi (Scafersman, 1991; 

Klimoviene, 2006; Castle, 2006; Ewie, 2010). Masalah yang berhubungan dengan 

pengembangan berpikir kritis dalam pembelajaran sering luput dari perhatian guru. 

Pengembangan berpikir kritis hanya diharapkan muncul sebagai efek pengiring 

(nurturan effect) semata. Mungkin juga guru tidak memahami bagaimana cara 

mengembangkannya sehingga guru kurang memberikan perhatian secara khusus 

dalam pembelajaran (Redhana, 2007).  

 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa selama ini guru-guru Biologi 

SMP/MTs di Bandar Lampung  menggunakan gambar dalam membelajarkan siswa. 

Sementara peranan media gambar dalam menyampaikan pesan terbatas hanya dapat 

dicerna melalui penginderaan mata, sehingga tidak banyak menuntut siswa untuk 

menggunakan alat indera lainnya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa dapat menyerap suatu materi sebanyak: 10% dari membaca (teks), 20 % dari 

mendengar (sound), 30 % melihat (grafis/foto), 50% dari melihat dan mendengar 

(audio-visual), 80% dari berbicara dan melakukan (Kusnandar, 2008).  
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Gambar/chart hanya sebagai ilustrasi penjelas atau menggunakan program animasi 

yang hanya bertujuan untuk mempermudahnya menyampaikan materi sementara ia 

berperan sebagai satu-satunya sumber informasi dan sumber segala jawaban. Jika ini 

dilakukan, maka lima keterampilan masyarakat abad 21 yang dicanangkan PBB tidak 

akan berhasil. Tantangan pendidikan abad 21, menurut PBB adalah membangun 

masyarakat berpengetahuan (knowledge-based society) yang memiliki: (1) 

keterampilan melek TIK dan media (ICT and media literacy skills); (2) keterampilan 

berpikir kritis (critical thinking skills); (3) keterampilan memecahkan masalah 

(problem-solving skills); (4) keterampilan berkomunikasi efektif (effective 

communication skills); dan (5) keterampilan bekerjasama secara kolaboratif 

(collaborative skills) (Kusnandar, 2008). Selain menggunakan gambar, beberapa 

guru menggunakan media audio-visual. Pengunaan media ini dirasa kurang efektif 

karena baru dirancang untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa (Hasnunidah, 

2010). 

 

Untuk mengatasi masalah ini paradigma pembelajaran Biologi khususnya materi 

pokok Ekosistem, harus diubah menjadi berfilosofi konstuktivisme, bahwa peserta 

didik harus terlibat aktif dalam mengkonstruksi konsep yang diajarkan dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pada jenjang SMP kelas VII,  konsep 

ekosistem tidak semuanya dapat dijelaskan melalui praktikum dan metode 

konvensional di kelas. Hal ini menuntut pembelajaran yang kontekstual dengan 

integrasi media yang menampilkan objek nyata sehingga sangat membantu dalam 

mengkomunikasikan hakikat dari ekosistem. Namun harapan ini tidak mungkin 

terwujud dengan kondisi sekolah yang kurang memungkinkan siswa menggunakan 

lingkungan sekitarnya sebagai sumber belajar. Kebanyakan sekolah di Kota Bandar 

Lampung tidak memiliki lingkungan yang representatif mewakili suatu ekosistem. 

Kondisi pekarangan sekolah yang didominasi oleh paving block atau lantai semen 

tidak dapat dijadikan sebagai media yang dapat menunjang proses pembelajaran 

ekosistem. Hal ini didukung oleh pendapat Riandi (2008) bahwa perkembangan fisik 

kota sebagai salah satu cekaman antrapogenik pada tingkat komunitas 

mengakibatkan terjadinya pergeseran bahkan penghilangan habitat organisme, 

akibatnya pada daerah perkotaan objek biologi menjadi jauh dari jangkauan.  
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Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, dalam penelitian ini dipilih media maket 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Maket merupakan media tiga 

dimensi yang dapat dilihat, diraba dan mungkin dimanipulasi. Menurut Riandi 

(2008) media yang bersifat tiga dimensi dalam perannya sebagai penyampai pesan 

akan lebih akurat dibanding gambar atau chart, karena memungkinkan para siswa 

dapat menyentuh, membaui, memegang atau memanipulasi obyek tersebut. 

Pengembangan media pembelajaran biologi bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Hasil penelitian Sunaryo (2009) menunjukkan bahwa penggunaan 

media maket berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa tunagrahita ringan kelas D5 

SLB-C untuk pelajaran IPA materi lingkungan sehat dan tidak sehat. Hasil penelitian 

ini juga memberi petunjuk bahwa media maket dapat membantu siswa dalam 

memahami benda-benda dengan lebih nyata. Dalam implementasinya, penggunaan 

media ini juga dipercaya dapat meningkatkan semangat dan motivasi belajar anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Cholifah (2010) diketahui bahwa 

penggunaan media maket pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MI 

Miftahul Huda dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan hasil belajar siswa. 

 

Pembelajaran ekosistem dengan menggunakan media maket dalam penelitian ini 

dilaksanakan melalui pembelajaran berbasis konstruktivisme. Konstruktivisme 

berarti membangun pemahaman siswa dari pengalaman baru berdasar pada 

pengetahuan awal. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” 

bukan menerima pengetahuan. Sudah saatnya mengubah prinsip belajar ekspositorik 

menjadi partisipatorik dengan pandangan konstruktivisme. Pandangan 

konstruktivisme sebagai filosofi pendidikan mutakhir menganggap semua peserta 

didik memiliki gagasan/pengetahuan tentang lingkungan dan peristiwa/gejala di 

sekitarnya, meskipun gagasan/pengetahuan ini seringkali naif dan miskonsepsi. 

Mereka senantiasa mempertahankan gagasan/pengetahuan naif ini secara kokoh 

karena terkait dengan gagasan/pengetahuan awal lainnya yang sudah dibangun dalam 

sruktur kognitif/skemata (Budimansyah, 2003:12).  

 

Bagi konstruktivisme seseorang belajar dengan mengadakan restrukturisasi atas 

skema yang sudah dimiliki, baik dengan menambah ataupun mengganti skema 
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tersebut. Pembelajaran berarti partisipasi guru bersama siswa dalam membentuk 

pengetahuan, membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis, dan mengadakan 

justifikasi. Seorang pengajar berperan sebagai mediator dan fasilitator yang 

membantu agar proses belajar siswa berjalan dengan baik dengan cara menyediakan: 

1) pengalaman belajar yang memungkinkan siswa bertanggung jawab; 2) kegiatan 

yang merangsang keingintahuan siswa dan membantu mereka mengekspresikan 

gagasannya dan mengkomunikasikan ide mereka; 3) sarana yang merangsang siswa 

berpikir produktif; 4) kesempatan dan pengalaman yang mendukung proses belajar; 

5) pengalaman konflik (Pannen dkk., 2005:15-23).    

 

Rendahnya keterampilan berpikir kritis siswa pada materi pokok Ekosistem selama 

ini diduga akibat kurangnya penggunaan media pembelajaran yang. representatif dan 

penggunaan model pembelajaran yang tidak cocok dengan tujuan pembelajaran. 

Sehingga perlu dilakukan inovasi dalam media dan model pembelajarannya. Media 

dan model yang ditawarkan ini diyakini akan mampu meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritisnya. Selain itu, peneliti dapat sekaligus mendeteksi 

kekuatan dan kelemahan media dan model konsturktivisme sebagai upaya revitalisasi 

mata pelajaran Biologi khususnya pada materi pokok Ekosistem. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah ada pengaruh pengunaan model pembelajaran konstruktivisme dengan 

media maket terhadap keterampilan berpikir kritis siswa? 

2. Rerata nilai indikator keterampilan berpikir kritis manakah yang paling 

meningkat pada penggunaan media maket melalui model-model pembelajaran 

berbasis konstruktivisme? 

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket dalam 

pembelajaran materi pokok Eksosistem melalui model pembelajaran 

konstruktivisme? 
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C.  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji:  

1. Pengaruh dari penggunaan media maket melalui model pembelajaran 

konstruktivisme terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

2. Rerata nilai indikator keterampilan berpikir kritis yang paling meningkat pada 

penggunaan media maket melalui model-model pembelajaran berbasis 

konstruktivisme.  

3. Tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket dalam pembelajaran materi 

pokok Eksosistem melalui model-model pembelajaran berbasis konstruktivisme.

  

D.  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Siswa yaitu mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda,  mengurangi 

kejenuhan siswa dalam belajar dan agar mampu menggali keterampilan berpikir 

kritis. 

2. Guru yaitu menjadikan media maket sebagai alternatif media pembelajaran 

untuk menggali keterampilan berpikir kritis. 

3. Sekolah, meningkatkan mutu pembelajaran biologi sekolah dalam rangka 

perbaikan proses pembelajaran khususnya mata pelajaran biologi. 

4. Dosen, yaitu dapat lebih memahami tugas guru dalam upaya meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran dan dapat mengetahui permasalahan-

permasalahan pembelajaran yang muncul di SMA, sehingga menjadi acuan 

dalam proses pembelajaran biologi di LPTK. 

 

E.   Definisi Operasional  

 

Untuk menghindarkan anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan dibahas, 

maka diberi batasan sebagai berikut: 

1. Media maket yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah maket dari 

ekosistem sabana, ekosistem sawah, ekosistem hutan hujan tropis, ekosistem air 

laut, ekosistem air tawar dan piramida makanan. 
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4. Model pembelajaran berbasis konstruktivisme yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model discovery learning, problem based learning, dan cooperative 

learning? 

2. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diamati adalah: memberikan 

argumentasi, melakukan deduksi, melakukan induksi, dan melakukan evaluasi. 

3. Materi dalam penelitian ini adalah materi pokok Ekosistem dengan kompetensi 

dasar menentukan ekosistem dan saling hubungan antara komponen ekosistem  

(KD 7.1). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Proses pembelajaran Biologi dilakukan melalui pemberdayaan empat pilar dasar 

pendidikan, yaitu learning to do, learning to know, learning tobe, dan learning to 

live together (Budimasnyah, 2003). Melalui empat pilar ini diharapkan tujuan 

pembelajaran biologi yaitu peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

analitis, induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip biologi 

dapat tercapai (BNSP, 2006). 

 

Pada kenyataannya tujuan tersebut di atas masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini 

disebabkan salah satunya faktor guru yang mengajarkan Biologi dengan 

menerangkan gambar/chart hanya sebagai ilustrasi penjelas atau menggunakan 

program animasi yang hanya bertujuan untuk mempermudahnya menyampaikan 

materi sementara ia berperan sebagai satu-satunya sumber informasi dan sumber 

segala jawaban. Jika ini dilakukan, maka lima keterampilan masyarakat abad 21 yang 

dicanangkan PBB tidak akan berhasil. Tantangan pendidikan abad 21, menurut PBB 

adalah membangun masyarakat berpengetahuan (knowledge-based society) yang 

memiliki: (1) keterampilan melek TIK dan media (ICT and media literacy skills); (2) 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking skills); (3) keterampilan memecahkan 

masalah (problem-solving skills); (4) keterampilan berkomunikasi efektif (effective 

communication skills); dan (5) keterampilan bekerjasama secara kolaboratif 

(collaborative skills) (Kusnandar, 2008).  

 

Untuk mengatasi masalah ini paradigma pembelajaran Biologi khususnya materi 

pokok Ekosistem, harus diubah menjadi berfilosofi konstuktivisme bahwa peserta 

didik harus terlibat aktif dalam mengkonstruksi konsep yang diajarkan dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menuntut pembelajaran 

ekosistem yang kontekstual dengan integrasi media maket yang memberikan impresi 

tiga dimensi dari objek nyata sehingga sangat membantu dalam mengkomunikasikan 

hakikat dari berbagai komponen ekosistem. 
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A. Media Maket 

 

Menurut Rohani (1997) maket merupakan salah satu contoh model berupa tiruan dari 

suatu benda asli yang karena suatu sebab tidak dapat ditunjukkan aslinya misalnya 

karena benda asli terlalu besar, terlalu kecil, rumit, tempatnya terlalu jauh, dan 

sebagainya. Model merupakan media tiga dimensi yang dapat dilihat, diraba dan 

mungkin dimanipulasi. Media tiga dimensi memiliki kelebihan seperti memberikan 

pengalaman langsung, penyajian secara kongkrit dan menghindari verbalisme serta 

dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara kerjanya. 

Sedangkan kelemahannya tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah besar, 

penyimpanannya memerlukan ruang yang besar, dan perawatannya rumit (Daryanto, 

2010).  

 

Sunaryo (2009:1) menyatakan bahwa maket adalah bentuk tiruan tentang sesuatu 

dalam ukuran kecil.  Menurut Daryato (2010: 31) ada beberapa tujuan belajar dengan 

menggunakan media tiruan, yaitu: mengatasi kesulitan yang muncul ketika 

mempelajari obyek yang terlalu besar, untuk mempelajari obyek yang telah 

menyejarah di masa lampau, untuk mempelajari obyek-obyek yang tak terjangkau 

secara fisik, untuk mempelajari obyek yang mudah dijangkau tetapi tidak 

memberikan keterangan yang memadai (misalnya mata manusia, telinga manusia), 

untuk mempelajari konstruksi-konstruksi yang abstrak, untuk memperliatkan proses 

dari obyek yang luas (misalnya proses peredaran planet-planet).   Keuntungan-

keuntungan menggunakan media tiruan adalah belajar dapat difokuskan pada bagian 

yang penting-penting saja, dapat mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek, serta 

siswa memperoleh pengalaman yang konkrit. 

 

Menurut Daryanto (2010) media tiga dimensi memiliki kelebihan seperti 

memberikan pengalaman langsung, penyajian secara kongkrit dan menghindari 

verbalisme serta dapat menunjukkan objek secara utuh baik konstruksi maupun cara 

kerjanya. Sedangkan kelemahannya tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah 

besar, penyimpanannya memerlukan ruang yang besar, dan perawatannya rumit.  
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Maket adalah bentuk tiruan tentang sesuatu dalam ukuran kecil atau model dari suatu 

benda asli yang karena suatu sebab tidak dapat ditunjukkan aslinya misalnya karena 

benda asli terlalu besar, terlalu kecil, rumit, tempatnya terlalu jauh, dan sebagainya. 

(Amran, 1997; Rohani, 1997; Sadiman, 2008; Sunaryo 2009). Melalui penggunaan 

maket/model sebagai media, suatu obyek dapat dibawa ke dalam kelas dalam bentuk 

replikanya (Gillespie & Spirt, 1973), sehingga kita menjadi mudah untuk memahami 

bentuk keseluruhannya, komponen-komponen pembentuk sistem, susunan komponen 

dan hubungan antar komponen (Sofyan, 2010).  

 

Daryanto (2010: 31) berpendapat ada beberapa tujuan belajar dengan menggunakan 

media tiruan, yaitu: mengatasi kesulitan yang muncul ketika mempelajari obyek yang 

terlalu besar, untuk mempelajari obyek yang telah menyejarah di masa lampau, untuk 

mempelajari obyek-obyek yang tak terjangkau secara fisik, untuk mempelajari obyek 

yang mudah dijangkau tetapi tidak memberikan keterangan yang memadai (misalnya 

mata manusia, telinga manusia), untuk mempelajari konstruksi-konstruksi yang 

abstrak, untuk memperliatkan proses dari obyek yang luas (misalnya proses 

peredaran planet-planet). Keuntungan-keuntungan menggunakan media tiruan adalah 

belajar dapat difokuskan pada bagian yang penting-penting saja, dapat 

mempertunjukkan struktur dalam suatu obyek, serta siswa memperoleh pengalaman 

yang konkrit. 

 
Pengembangan media pembelajaran biologi bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sejalan dengan jiwa otonomi daerah yang asumsi dasarnya adalah 

keragaman, dalam segi kemampuan atau muatan lokal sangat mungkin dan luas untuk 

mengembangkan berbagai media pembelajaran, selaras dengan kurikulum yang berlaku 

(Riandi, 2008).  

 

B.  Model Pembelajaran Konstruktivisme    

 

Teori konstruktivisme adalah teori yang menyatakan bahwa siswa harus menjadikan 

informasi itu menjadi miliknya. Artinya, mendorong siswa secara terus menerus 

memeriksa informasi-informasi baru yang berbeda dengan skemata lama dan 

memperbaiki skemata yang dimilikinya jika tidak sesuai lagi. Penerapan 
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konstruktivisme dalam proses pembelajaran menghasilkan metode pembelajaran 

yang menekankan aktivitas utama pada siswa (Fosnot, 1996; Lorsbach & Tobin, 

1992). Teori pendidikan yang didasari konstruktivisme memandang murid sebagai 

orang yang menanggapi secara aktif objek-objek dan peristiwa-peristiwa dalam 

lingkungannya, serta memperoleh pemahaman tentang seluk-beluk objek-objek dan 

peristiwa-peristiwa itu. Menurut teori ini, perlu disadari bahwa siswa adalah subjek 

utama dalam kegiatan penemuan pengetahuan. Mereka menyusun dan membangun 

pengetahuan melalui berbagai pengalaman yang memungkinkan terbentuknya 

pengetahuan. Mereka harus menjalani sendiri berbagai pengalaman yang pada 

akhirnya memberikan percikan pemikiran (insight) tentang pengetahuan-

pengetahuan tertentu. Hal terpenting dalam pembelajaran adalah siswa perlu 

menguasai bagaimana caranya belajar (Novak & Gowin, 1984). Dengan itu, ia bisa 

jadi pembelajar mandiri dan menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang ia 

butuhkan dalam kehidupan. 

 

Dalam proses konstruksi pengetahuan, Von Glaserfeld (dalam Suparno, 1997: 20) 

menyebutkan beberapa kemampuan yang diperlukan dalam pengkonstruksian 

pengetahuan. Kemampuan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman 

2) Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan (justifikasi) mengenai 

persamaan dan perbedaan. 

3) Kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu daripada yang lain. 

Kemampuan ini merupakan hal yang penting karena pengetahuan dibentuk 

berdasarkan interaksi dengan pengalaman-pengalaman khusus selain melihat 

persamaan dan perbedaannya. 

  

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa menurut teori belajar konstruk-

tivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran 

siswa. Artinya, bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur 

pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. Dengan kata 

lain, siswa tidak diharapkan sebagai botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai 

ilmu pengetahuan sesuai dengan kehendak guru. Sehubungan dengan hal tersebut, 
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Tasker (1992: 30) mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar 

konstruktivisme sebagai berikut. Pertama adalah peran aktif siswa dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Kedua adalah pentingya membuat 

kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah 

mengaitkan antara gagasan dengan informasi baru yang diterima. 

 

Wheatley (1991: 12) mendukung pendapat di atas dengan mengajukan dua prinsip 

utama dalam pembelajaran dengan teori belajar konstrukltivisme. Pertama, 

pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur 

kognitif siswa. Kedua, fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu 

pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak. Kedua pengertian di 

atas menekankan bagaimana pentingnya keterlibatan anak secara aktif dalam proses 

pengaitan sejumlah gagasan dan pengkonstruksian ilmu pengetahuan melalui 

lingkungannya.  

 

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruktivisme, Tytler (1996: 20) 

mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan rancangan pembelajaran, sebagai 

berikut:  

a. memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan 

bahasa sendiri,  

b. memberi kesempatan kepada siswa untuk berfikir tentang pengalamannya 

sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif,  

c. memberi kesempatan kepada siswa untuk mencoba gagasan baru,  

d. memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki 

siswa,  

e. mendorong siswa untuk memikirkan perubahan gagasan mereka, dan  

f. menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Salah satu ciri khusus model pembelajaran yang tidak dimiliki oleh strategi atau 

prosedur tertentu yaitu tingkah laku mengajar (sintaks) yang menggambarkan pola 

kegiatan guru dan siswa dalam berinteraksi sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. Karli (2007: 27) memberikan gambaran implikasi model pembelajaran 

konstruktivisme yang meliputi empat tahapan (sintaks) yaitu: 
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1. Fase apersepsi 

Pada fase ini siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan awalnya tentang 

konsep yang akan dibahas. Bila perlu guru memancing dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan problematik tentang fenomena yang seirng ditemui 

sehari-hari dengan mengaitkan konsep yang akan dibahas. Siswa diberi 

kesempatan untuk mengkomunikasikan, mengilustrasikan pemahamannya 

tentang konsep itu. 

2. Fase eksplorasi 

 Pada fase ini siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 

konsep melaui pengumpulan, pengorganisasian dan menginterpretasikan data 

dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Secara keseluruhan tahap 

inbi akan memenuhi rasa keingintahuan siswa tentang fenomena alam di 

sekelilingnya. 

3. Fase diskusi dan penjelasan konsep 

 Pada fase ini siswa memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada 

hasil observasinya ditambah dengan penguatan dari guru. Maka pada tahap ini 

siswa akan membangun pemahaman baru tentang konsep yang sedang 

dipelajarinya. 

4. Fase pengembangan dan aplikasi  

 Pada fase ini guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran yang 

menungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik 

melalui kegiatan atau pemunculan masalah-masalah yang ada di lingkungannya. 

Selain itu penerapan disini dapat dilakukan dengan cara menyebutkan atau 

menjawab persoalan yang diberikan sekaligus menguji keunggulan pendapat 

yang mereka ajukan. Ide atau pengetahuan yang telah dibentuk siswa perlu 

dipalikasikan pada bermacam-macam situasi yang dihadapi. Ini dilakukan agar 

pengetahuan yang dimiliki siswa menjadi lengkap.   

 

Pada umumnya suatu model pembelajaran selalu memiliki dua sisi yang berlainan 

yaitu kelebihan dan kekurangan. Begitupun dengan model pembelajaran 

konstruktivisme memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Menurut Rahayu 

(2006) kelebihan konstruktivisme yaitu: 
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1. Dapat membiasakan siswa belajar mandiri dalam memecahkan masalah, 

menciptakan kreativitas untuk belajar sehingga tercipta suasana kelas yang lebih 

nyaman dan kreatif. 

2. Terjalinnya kerjasama sesama siswa 

3. Siswa terlibat langsung dalam melakukan kegiatan 

4. Dapat menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna karena timbulnya 

kebanggaan siswa menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari dan siswa 

akan bangga dengan hasil temuannya. 

5. Melatih siswa berpikir kritis dan kreatif. 

 

Sedangkan kelemahan model konstruktivisme diiantaranya adalah: 

1. Hasil konstruksi pengetahuan siswa tidak cocok dengan hasil konstruksi para 

ahli dan ini dapat mengakibatkan salah pengertian (miskonsepsi). 

2. Membutuhkan waktu yang lama untuk dapat membangun pengetahuannya 

sendiri, dan setiap siswa memerlukan penanganan yang berbeda-beda apalagi 

bila guru harus berhadapan dengan kurikulum yang sudah baku yang menuntut 

agar materi harus terselesaikan. Sedangkan dalam konstruktivisme penekanan 

lebih menitikberatkan pada pengertian dan pembangunan sistem beripikir siswa. 

3. Model pembelajaran konstruktivisme menuntut guru yang berpikiran luas dan 

mendalam serta peka terhadap gagasan-gagasan yang berbeda dari siswa. Guru 

yang hanya berorientasi pada penyampaian materi agak sulit menerima pendapat 

lain dari siswa, sehingga memungkinkan terjadi siswa yang pandai dan kreatif 

dengan bermacam-macam gagasan dianggap sebagai penghambat. Guru yang 

demikian akan membatasi siswa berpikir dan mengembangkan kreatifitasnya.   

 

Rahayu (2006) juga menjelaskan bahwa cara mengatasi kelemahan model 

pembelajaran ini adalah sebaiknya guru dalam merencanakan program pembelajaran 

harus matang dengan memperhatikan kemampuan berpikir siswa secara individu, 

dan kesiapan materi prasyarat yang harus dikuasai siswa. 
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C. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Peter Reason menyatakan (dalam Sandjaya, 2006) bahwa berpikir (thinking) adalah 

proses mental seseorang yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan 

memahami (comprehending). Proses berpikir kompleks dikenal sebagai proses 

berpikir tingkat tinggi. Proses berpikir kompleks meliputi empat kelompok, yakni 

pemecahan masalah, membuat keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Costa, 

1985). Berpikir kritis yaitu pemikiran yang masuk akal dan reflekrif dan berfokus 

utnuk memusatkan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan (Norris dan Ennis dalam 

Fisher, 2009). Berpikir kritis merupakan sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan pendapat 

mereka sendiri, atau sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan siswa 

mengevaluasi bukti, asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari pernyataan orang 

lain. Adapun tujuan berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang 

mendalam dalam mengungkapkan makna dibalik suatu kejadian (Johnson, 2009). 

 

Berpikir kritis menurut Eggen dan Kauchak (1996) adalah: 1) keinginan untuk 

mendapatkan informasi; 2) kecenderungan untuk mencari bukti; 3) keinginan untuk 

mengetahui kedua sisi dari seluruh permasalahan; 4) sikap dari keterbukaan pikiran; 

5) kecenderungan untuk menyatakan penilaian; 7) menghargai pendapat orang lain; 

dan 8) toleransi terhadap keambiguan. Berpikir kritis berarti mencari dan 

menghimpun informasi yang dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang dapat 

mendukung suatu penilaian. Dengan demikian berpikir kritis sebagian besar terdiri 

dari mengevaluasi argumen atau informasi dan membuat keputusan yang dapat 

membantu mengembangkan kepercayaan dan mengambil tindakan serta 

membuktikan (Hassoubah, 2004). 

 

Dengan berpikir kritis orang menjadi memahami argumentasi berdasarkan perbedaan 

nilai, memahami adanya inferensi dan mampu menginterpretasi, mampu mengenali 

kesalahan, mampu menggunakan bahasa dalam berargumen, menyadari dan 

mengendalikan egosentris dan emosi, responsive terhadap pandangan yang berbeda 

(Diestler, 1994). Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1985) dibagi 

menjadi 5 kelompok yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary 
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clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic support), (3) membuat 

inferensi (inferring), (4) Membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

serta (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). Secara rinci dapat 

dituliskan dalam tabel 1 sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Aspek keterampilan berpikir kritis 

Aspek keterampilan 

berpikir kritis 

Sub keterampilan 

berpikir kritis 

Indikator 

(a) (b) (c) 

1. Memberikan  

    penjelasan    

    sederhana 

1. Memfokuskan  

    pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan suatu 

pertanyaan. 
b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

criteria untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

c. Menjaga pikiran terhadap situasi 
yang sedang dihadapi 

2. Menganalisis  

    argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi alas an yang 
dinyatakan. 

c. Mengidentifikasi alas an yang tidak 

dinyatakan 

d. Mencari persamaan dan perbedaan 
e. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidakrelevanan 

f. Mencari struktur dari sebuah 
pendapat/ argumen 

3. Bertanya dan  

    menjawab  

    pertanyaan    
    klarifikasi dan  

    pertanyaan yang  

    menantang. 
 

a. Mengapa? 

b. Apa yang menjadi alasan utama? 

c. Apa yang kamu maksud dengan? 
d. Apa yang menjadi contoh? 

e. Apa yang bukan contoh? 

f. Bagaimana mengapllikasikan kasus 
tersebut? 

g. Apa yang menjadi perbedaannya/ 

h. Apa faktanya/ 
i. Apakah ni yang kamu katakan/ 

j. Apalagi yang kaan kamu katakan 

tentang itu/ 

2. Membangun 
keterampilan dasar 

4.  Mempertimbang-
kan apakah 

sumber dapat 

dipercaya  
      atau tidak?  

a. Keahlian 
b. Mengurangi konflik interest 

c. Kesepakatan antar sumber 

d. Reputasi 
e. Menggunakan prosedur yang ada. 

f. Mengetahui resiko 

g. Kemampuan memberikan alasan. 

h. Kebiasaan berhati-hati. 
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 5. Mengobservasi     

    dan mempertim- 

    bangkan  
    hasil observasi 

a. Mengurangi praduga/menyangka 

b. Mempersingkat waktu antara 

observasi dengan laporan 
c. Laporan dilakukan oleh pengamat 

sendiri 

d. Mencatat hal-hal yang sangat  

3. Menyimpulkan 6. Mendeduksi dan  
    mempertimbang-   

    kan hasil deduksi 

a. Kelas logika 
b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan pernyataan 

7. Menginduksi dan  

     mempertimbang- 
    kan hasil induksi 

a. Menggeneralisasi 

b. Menyimpulkan dan berhipotesis 

8. Membuat dan  

    mengkaji nilai     
    hasil pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 
c. Menerapkan konsep (prinsip-

prinsip, hukum dan asas) 

d. Mempertimbangkan alternative 

e. Menyeimbangkan, menimbang dan 
memutuskan. 

9. Mendefinisikan     

    istilah dan     
    mempertimbang- 

    kan definisi 

a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, 

rentang, ekspresi yang sama, 
operasional, contoh dan non 

contoh. 

b. Strategi definisi 

c. Konten (isi) 

10. Mengidentifikasi  

       asumsi 

a. Alas an yang tidak dinyatakan 

b. Asumsi yang diperlukan, 

rekonstruksi argument 

5. Strategi dan taktik 11. Memutuskan  
       suatu tindakan 

a. Mendefinsikan masalah 
b. Memilih kriteria yg mungkin 

sebagai solusi pemecahan  

c. Merumuskan alternative-alternatif 
untuk solusi 

 d. Memutuskan hal-hal yang akan 

dilakukan 

e. Mereview 
a. Memonitor implementasi 

12. Berinteraksi 

dengan orang lain 

b. Member label 

c. Strategi logis 
d. Strategi retorik 

e. Mempresentasikan suatu posisi, 

baik lisan ataupun tulisan. 

Ennis (dalam Costa, 1985) 

 

Menurut Oak (2008) keterampilan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

pengolahan kebiasaan berpikir analisis dan berpikir strategik. Kemampuan itu 

ditingkatkan dengan membangun kebiasaan untuk menganalisis situasi yang kritis. 

Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan mengembangkan 
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keterampilan berargumentasi sejak usia dini merupakan strategi yang unggul dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pendidik idealnya memiliki kompetensi 

merumuskan rencana, melaksanakan, dan mengevaluasi efektivitas peningkatan 

keterampilan berpikir kritis siswa di samping mengevaluasi efektivitas siswa dalam 

menguasai ilmu pengetahuan. Berpikir kritis dapat dikembangkan dalam 

pembelajaran Biologi dengan memperkaya pengalaman siswa yang bermakna. 

Pengalaman tersebut dapat berupa kesempatan berpendapat secara lisan maupun 

tulisan layaknya seorang ilmuwan (Curto dan Bayer, 2005). 

 

Peranan guru untuk mengembangkan berpikir kritis dalam diri siswa adalah sebagai 

pendorong, fasilitator, dan motivator. Tidak ada kata terlambat bagi guru untuk 

melakukannya, karena menurut Lang (2006) berpikir kritis dapat dipelajari dan 

ditingkatkan bahkan pada usia dewasa. Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran memerlukan keahlian guru. Keahlian dalam memilih 

media dan model pembelajaran yang tepat adalah salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa.  

 

Berpikir kritis dapat dikembangkan dengan memperkaya pengalaman siswa yang 

bermakna. Pengalaman tersebut dapat berupa kesempatan berpendapat secara lisan 

maupun tulisan layaknya seorang ilmuwan (Curto dan Bayer, 2005). Diskusi yang 

muncul dari pertanyaan-pertanyaan divergen atau masalah tidak terstruktur (ill-

structured problem), serta kegiatan praktikum yang menuntut pengamatan terhadap 

gejala atau fenomena akan menantang keterampilan berpikir siswa (Broadbear, 

2003).  
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III. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan adalah studi deskriptif komparatif (non eksperimental), yaitu 

kajian untuk menyelidiki hubungan antara suatu variabel terhadap variabel lainnya 

dengan mengkaji perbedaan peranan variabel bebas terhadap variabel tak bebas pada 

kelompok yang berbeda (McMillan dan Schumacher, 2001:287). Dalam hal ini 

dilakukan analisis terhadap pengaruh penggunaan media maket dalam tiga macam 

pembelajaran bebasis konstruktivisme (model discovery learning, model cooperative 

learning, dan model problem based learning) terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. Untuk jelasnya, alur penelitian digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Analisis 

 
1. Media Maket Dengan Model Discovery Learning 

Berdasarkan perhitungan statistic gain ternormalisasi keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk materi Eksosistem, terdapat 

perbedaan rerata yaitu: 𝑋̅ kelas eksperimen (pembelajaran dengan maket dan model 

discovery) = 0,62 ± 0, 20 dan  𝑋̅ kelas kontrol (pembelajaran dengan gambar dan 

model konvensional) = 0,44 ± 0,26. Hasil uji perbedaan rerata (uji t) menunjukkan 

bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran berbeda 

signifikan (α<0,05) antara kedua kelompok tersebut. Untuk jelasnya ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata N-Gain, antara kelas 

eksperimen dan kontrol pada perlakuan maket dan model diskoveri. 

 

 

Kelas 

N-Gain 

(𝑿̅ ± Sd) Hasil Uji 

t 1 t 2 

Eksperimen 0,62 ± 0,20 
thit(3,043) > ttab(2,002) thit(4,989) > ttab(2,045) 

Kontrol 0,44 ± 0,65 

 

 

Keterampilan berpikir kritis yang diukur setelah pembelajaran pada kedua kelas 

tersebut dibatasi pada (1) memberikan argument, (2) melakukan deduksi, (3) 

melakukan  induksi, dan (4) melakukan evaluasi. Hasil uji perbedaan dengan Uji t 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelas tersebut untuk setiap 

aspek keterampilan berpikir kritis dengan rerata hasil yang ditunjukkan pada Gambar 2 

di bawah ini.   
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Gambar 3. Perbandingan N-Gain setiap indikator keterampilan berpikir kritis antara 

kelas eksperimen dan control pada perlakuan maket dan model 

kooperatif.  

 

Dari gambar 2 di atas terlihat bahwa penggunaan media maket dengan model 

discovery learning lebih dapat meningkatkan keterampilan melakukan induksi pada 

siswa dibandingkan ketiga keterampilan yang lain. Pembelajaran dengan 

menggunakan media maket melalui model diskoveri sangat disenangi oleh siswa, 

karena siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari, tidak menimbulkan 

kebosanan dalam belajar sehingga mudah menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

guru, memudahkan interaksi antar siswa, dan pada akhirnya kesemuanya itu 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis. Adapun tanggapan siswa 

mengenai penggunaan media maket dengan model discovery learning digambarkan 

pada grafik (Gambar 3).  

Berdasarkan gambar 3 diketahui persentase tanggapan siswa ≥ 50% terhadap media 

maket dan model discovery learning terdapat pada pernyataan sangat setuju untuk item 

senang belajar dan tidak bosan, mudah memahami materi, mudah mengerjakan soal-soal, 

dan keterampilan berpikir kritis tergali. Dengan demikian berarti selain memotivasi 

0.54
0.57

0.78

0.65

0.47 0.47 0.45

0.33

0

0.1

0.2

0.3

0.4

0.5

0.6

0.7

0.8

0.9

Memberikan

argumen

Melakukan

deduksi

Melakukan

induksi

Melakukan

evaluasi

Maket + Discovery learning

Eksperimen

Kontrol



22 

 

siswa dan mempermudah memahami materi, media maket dan model discovery 

learning  dapat menggali keterampilan berpikir kritis siswa sehingga mempermudahnya 

dalam menyelesaikan masalah.   

 

 

Gambar 4. Rerata persentase tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket 

dengan model discovery learning. 

 

2. Media Maket Dengan Model Cooperative Learning 

Berdasarkan perhitungan statistic gain ternormalisasi keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk materi Eksosistem, terdapat 

perbedaan rerata yaitu: 𝑋̅ kelas eksperimen (pembelajaran dengan maket dan model 

kooperatif) =  0,66 ± 0,12 dan  𝑋̅ kelas kontrol (pembelajaran dengan gambar dan 

model konvensional) = 0,47 ± 0,15. Hasil uji perbedaan rerata (uji t) menunjukkan 

bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran berbeda 

signifikan (α<0,05) antara kedua kelompok tersebut. Untuk jelasnya ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 
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Tabel 3. Hasil uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata N-Gain, antara kelas 

eksperimen dan kontrol pada perlakuan maket dan model kooperatif. 

 

 

Kelas 

N-Gain 

(𝑿̅ ± Sd) Hasil Uji 

t 1 t 2 

Eksperimen 0,66 ± 0,12 
thit. (4,513 ) > ttab (1,991) t hit(7.044) > ttab (2.032) 

Kontrol 0,47 ± 0,15 

 

 

Hasil uji perbedaan dengan Uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelas tersebut untuk setiap aspek keterampilan berpikir kritis dengan rerata hasil 

yang ditunjukkan pada Gambar 5 di bawah ini.   

 

 

 

Gambar 5. Perbandingan N-Gain setiap indikator keterampilan berpikir kritis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada perlakuan maket dan model 

kooperatif.  

 

Dari gambar 5 di atas terlihat bahwa penggunaan media maket dengan model 

cooperative learning lebih dapat meningkatkan keterampilan melakukan evaluasi 

pada siswa dibandingkan ketiga keterampilan yang lain. Pembelajaran dengan 

menggunakan media maket melalui model diskoveri sangat disenangi oleh siswa, 

karena siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari, tidak menimbulkan 
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kebosanan dalam belajar sehingga mudah menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

guru, memudahkan interaksi antar siswa, dan pada akhirnya kesemuanya itu 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis. Adapun tanggapan siswa 

mengenai penggunaan media maket dengan model cooperative learning 

digambarkan pada grafik (Gambar 6).  

 

Gambar 6. Rerata persentase tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket 

dengan model cooperatif learning. 

 

Berdasarkan gambar 6 diketahui persentase tanggapan siswa ≥ 50% terhadap media 

maket dan model discovery learning terdapat pada pernyataan setuju untuk item senang 

belajar dan tidak bosan, kemandirian terlatih, mudah mengerjakan soal-soal, mudah 

berinteraksi dan keterampilan berpikir kritis tergali. Dengan demikian berarti selain 

memotivasi siswa dan memudahkan berinteraksi sesamanya, media maket dan model 

cooperative learning dapat menggali keterampilan berpikir kritis siswa sehingga 

mempermudahnya dalam menyelesaikan masalah.   
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3. Media Maket Dengan Model Problem Based Learning 

Berdasarkan perhitungan statistic gain ternormalisasi keterampilan berpikir kritis siswa 

SMP antara kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk materi Eksosistem, terdapat 

perbedaan rerata yaitu: 𝑋̅ kelas eksperimen (pembelajaran dengan maket dan model 

discovery) = 0,53 ± 13,07 dan  𝑋̅ kelas kontrol (pembelajaran dengan gambar dan 

model konvensional) = 0,28 ± 15,71. Hasil uji perbedaan rerata (uji t) menunjukkan 

bahwa peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah pembelajaran berbeda 

signifikan (α<0,05) antara kedua kelompok tersebut. Untuk jelasnya ditunjukkan 

pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4. Hasil uji kesamaan dan perbedaan dua rata-rata N-Gain, antara kelas 

eksperimen dan control pada perlakuan maket dan model problem based. 

 

 

Kelas 

N-Gain 

(𝑿̅ ± Sd) Hasil Uji 

t 1 t 2 

Eksperimen 0,53 ± 0,12 
thit (6,549)>ttab(2,003) thit(9,567)>ttab(2,04) 

Kontrol 0,28 ± 0,15 

 

Hasil uji perbedaan dengan Uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 

kedua kelas tersebut untuk setiap aspek keterampilan berpikir kritis dengan rerata hasil 

yang ditunjukkan pada Gambar 7.  Dari gambar 7 terlihat bahwa penggunaan media 

maket dengan model cooperative learning lebih dapat meningkatkan keterampilan 

melakukan evaluasi pada siswa dibandingkan ketiga keterampilan yang lain. 

Pembelajaran dengan menggunakan media maket melalui model diskoveri sangat 

disenangi oleh siswa, karena siswa lebih mudah memahami materi yang dipelajari, 

tidak menimbulkan kebosanan dalam belajar sehingga mudah menyelesaikan soal-

soal yang diberikan guru, memudahkan interaksi antar siswa, dan pada akhirnya 

kesemuanya itu memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis. Adapun 

tanggapan siswa mengenai penggunaan media maket dengan model cooperative 

learning digambarkan pada grafik (Gambar 8).  
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Gambar 7. Perbandingan N-Gain setiap indikator keterampilan berpikir kritis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada perlakuan maket dan model 

problem based learning.  

 

 

Gambar 8. Rerata persentase tanggapan siswa terhadap penggunaan media maket 

dengan model problem based learning. 
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Berdasarkan gambar 8 diketahui persentase tanggapan siswa ≥ 50% terhadap media 

maket dan model discovery learning terdapat pada pernyataan sangat setuju untuk item 

senang belajar dan mudah memahami materi,  pertanyaan setuju untuk item kemandirian 

terlatih dan keterampilan berpikir kritis tergali. Dengan demikian berarti selain 

memotivasi siswa dan memudahkan memahami materi, media maket dan model 

problem based learning dapat melatih kemandirian sehingga keterampilan berpikir 

kritis siswa mudah dikembangkan.  

 

B. Pembahasan 

Penggunaan media maket dalam pembelajaran ekosistem berbasis konstruktivisme  

ternyata dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMP. Pembelajaran 

ini telah membentuk makna yang diciptakan oleh siswa melalui apa yang dilihat, 

didengar dan dirasakannya. Hal ini sejalan dengan pandangan kaum konstruktivis 

yaitu belajar merupakan proses pengasimilasian dan penghubung pengalaman yaitu 

antara bahan yang dipelajarinya dengan pemahaman yang telah dimilikinya sehingga 

pemahamannya berkembang (Suparno, 1997). 

 

Media maket yang digunakan dalam penelitian ini memberikan gambaran kepada 

siswa mengenai kondisi yang sesungguhnya sehingga memudahkan siswa mengingat 

dan menghindari pengertian yang abstrak, misalnya siswa dapat menentukan 

organisme mana yang termasuk individu, populasi dan komunitas yang ada dalam 

ekosistem sabana tersebut, sehingga sebuah ekosistem sabana dapat tergambarkan 

dengan jelas dalam maket tersebut dan tidak menimbulkan pengertian yang abstrak 

pada siswa. Moedjiono (1992: 29) menyatakan media tiga dimensi dapat 

memberikan pengalaman secara langsung, penyajian secara kongkrit dan 

menghindari verbalisme, dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi 

maupun cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dapat 

menunjukkan alur suatu proses secara jelas. Melalui penelitian ini keterampilan 

berpikir kritis siswa meningkat, sehingga dapat dikatakan bahwa media maket yang 

dikembangkan memang bermanfaat dalam meningkatkan daya serap siswa. Dengan 

menyusun media maket siswa menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, saling 

mengemukakan pendapat, saling bantu dalam penyusunan media maket sehingga 
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siswa dapat menentukan bahwa makhluk hidup penyusun ekosistem terdiri dari 

individu, populasi, komunitas. Hal ini sesuai pendapat Van Batavia (2011:1) bahwa 

tingkat daya serap modus pengalaman belajar 10 % melalui membaca, 20 % melalui 

mendengar, 30 % melalui melihat, 50 %  melalui melihat dan mendengar, 70 % melalui 

perkataan/ucapan, 90 % melalui perkataan/ucapan dan perbuatan.  

 

Penggunaan media maket dengan model pembelajaran diskoveri pada siswa SMP 

tampak bahwa keterampilan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan, terutama 

untuk indikator keterampilan melakukan induksi. Keterampilan melakukan induksi, 

dikembangkan dalam kegiatan yang menuntut siswa membuat generalisasi dari data 

secara maksimal melalui penggunaan media maket. Keterampilan induksi terlatih 

ketika siswa diharuskan menyusun piramida makanan dan menentukan organisme 

yang berada pada tiap tingkatan tropiknya dalam media maketnya. Siswa dituntut 

untuk melakukan pengumpulan data melalui penemuan dan penyelidikan sendiri 

dengan menggunakan media maket yang menyerupai keadaan yang sebenarnya, 

misalnya: pada materi aliran energi dalam ekosistem siswa diperintahkan untuk 

menyusun rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan piramida makanan. 

 

Pembelajaran Ekosistem berbasis konstruktivisme menggunakan media maket pada 

penelitian ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan gagasan 

secara eksplisit dengan menggunakan bahasa siswa sendiri, berbagi gagasan dengan 

temannya, dan mendorong siswa memberikan penjelasan tentang gagasannya. 

Pembelajaran seperti ini memberi siswa kesempatan untuk berpikir tentang 

pengalamannya sehingga dapat mendorong siswa berpikir kreatif, imajinatif, 

mendorong refleksi tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada 

saat yang tepat. Seperti yang dikemukakan oleh Suparno (1997: 73) bahwa prinsip 

pembelajaran berbasis konstruktivisme diantaranya, yaitu: pengetahuan dibangun 

oleh siswa sendiri secara aktif, tekanan dalam proses belajar terletak pada siswa dan 

guru adalah fasilitator. 

 

Meyers dalam Science Education Program (2008) mengungkapkan bahwa seorang 

siswa tidak akan dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan baik, 

tanpa ditantang untuk berlatih menggunakannya dalam pembelajaran. Melalui 

http://fuddinbatavia.com/
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diskoveri siswa dituntut untuk melakukan pengumpulan data melalui penemuan dan 

penyelidikan sendiri dengan menggunakan media maket yang menyerupai keadaan 

yang sebenarnya. Siswa dihadapkan langsung dengan benda yang mirip dengan 

benda aslinya sehingga memudahkan siswa dalam membuat generalisasi dari data. 

Melalui tahap penemuan dan penyelidikan siswa dapat bertukar pendapat, berdiskusi, 

dan saling membantu dalam pemecahan masalah sehingga keterampilan berpikir 

siswa dapat tergali. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Roestiyah (2008:21) 

yang menyatakan bahwa dengan menggunakan metode discovery dapat 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi 

sehingga dapat kokoh tertinggal dalam jiwa siswa tersebut dan juga pendapat 

Djamarah dan Zain (2006:20) yang menyatakan bahwa hasil belajar dengan metode 

discovery lebih mudah dihafal dan diingat, mudah ditransfer untuk  memecahkan 

masalah. Johnson (2007:183) berpendapat bahwa berpikir kritis merupakan proses 

terarah yang digunakan dalam kegiatan mental seperti untuk memecahkan masalah.   

 

Model pembelajaran kooperatif menggunakan media maket menghasilkan perbedaan 

peningkatan rerata skor pada setiap indikator keterampilan berpikir kritis siswa. 

Keterampilan melakukan evaluasi menghasilkan rerata N-gain yang paling tinggi 

dibandingkan dengan keterampilan yang lainnya. Dengan demikian  pembelajaran 

ekosistem menggunakan model kooperatif dan  media maket efektif dalam 

meningkatkan keterampilan melakukan evaluasi. Melakukan evaluasi ialah kegiatan 

pemilihan salah satu alternatif yang ada untuk menghasilkan solusi pemecahan 

masalah yang paling baik. Dengan menggunakan media maketnya siswa dapat 

menentukan pernyataan yang benar. Keterampilan melakukan evaluasi siswa terlatih 

dengan adanya media maket, karena menjadi lebih mudah mengevaluasi berdasarkan 

fakta yang benar. 

 

Untuk mengembangkan keterampilan melakukan evaluasi siswa harus dibiasakan 

menganalisis data dan menguji hipotesis data, dengan menggunakan media maket 

siswa lebih mudah mengevaluasi berdasarkan fakta. Hal tersebut sesuai dengan yang 

dikemukakan Ibrahim (2005: 37) bahwa tahap penyelidikan ilmiah sangat penting 

untuk dilakukan, agar siswa mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan 
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membangun ide mereka sendiri, dalam rangka memperoleh jawaban pemecahan 

masalah. Pada tahap ini siswa dapat mengembangkan berbagai keterampilan yang 

mereka miliki, tidak hanya meliputi gerakan motorik melainkan juga fungsi mental 

yang bersifat kognitif (termasuk keterampilan berpikir).  

 

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah, penggunaan media maket juga 

menghasilkan perbedaan peningkatan rerata skor pada setiap indikator keterampilan 

berpikir kritis siswa. Keterampilan melakukan evaluasi menghasilkan rerata N-gain 

yang paling tinggi dibandingkan dengan keterampilan yang lainnya. Selanjutnya 

Slavin (dalam Ibrahim dan Nur, 2005 : 5) menyatakan bahwa situasi masalah otentik 

yang disajikan dalam pembelajaran berdasarkan masalah harus membutuhkan 

analisis sebab akibat agar dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berhipotesis dan berspekulasi oleh karena itu permasalahan yang disajikan pada 

penelitian ini meliputi permasalahan atau fenomena yang relevan dengan kehidupan 

nyata sehari-hari yang sering ditemui oleh siswa.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Pembelajaran dengan media maket melalui model-model berbasis kontruktivisme 

pendekatan sangat baik untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Secara umum pembelajaran dengan media maket melalui 

pendekatan kontekstual sangat menarik sehingga dapat membangkitkan motivasi 

siswa untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran ekosistem. Keterampilan 

melakukan evaluasi lebih dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran kooperatif 

dan model pembelajaran berdasarkan masalah, sedangkan kemampuan melakukan 

induksi pada model pembelajaran diskoveri.  

 

Tanggapan siswa pembelajaran dengan menggunakan media maket melalui model-

model pembelajaran berbasis konstruktivisme sangat disenangi oleh siswa dan tidak 

menimbulkan kebosanan dalam belajar, sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang dipelajari dan mudah menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. 

Pembelajaran seperti ini juga mempermudah interaksi antar siswa, dan pada akhirnya 

kesemuanya itu memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpikir kritis. 

 

B. Saran  

Pengembangan media maket dan pembelajaran kontekstual perlu terus 

disempurnakan dan dikembangkan terutama untuk konsep-konsep abstrak di 

berbagai jenjang pendidikan. Untuk itu para guru harus diberdayakan agar mampu 

memanfaatkan dan mengembangkannya di sekolah. Akan tetapi pemanfaatannya 

juga perlu disikapi secara arif sebab ada konsep yang mungkin lebih baik dipahami 

melalui kegiatan hands-on (praktikum) atau kegiatan lainnya 
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Lampiran 1. Silabus Model Discovery Learning 

 

Mata Pelajaran    : IPA 

Kelas   : VII 

Semester  : 2 (Genap) 

Standar Kompetensi  : 7. 1 Memahami saling ketergantungan dalam ekositem 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Penilaian 

 

Alokasi 

waktu 

Sumber 

 

Discovery Cooperative Problem based 

7.1 Menentukan 

ekosistem  dan 

saling hubungan 

antara 

komponen 

ekosistem 

 

 

Ekosistem 

 Satuan-satuan 
makhluk hidup 

dalam 
ekosistem 

 Komponen 
penyusun 
ekosistem 

 Aliran energi 
dalam 
ekosistem 

 Pola interaksi 
antarorganisme 

 

 

 Mengidentifikasi dan 
merumuskan topik 

 Menjawab pertanyaan 
tentang fakta yang 
diajukan oleh guru 

 Membuat hipotesis 
untuk menjawab 
pertanyaan. 

 Mengamati media 
maket ekosistem, 
mengumpulkan 
informasi yang relevan 

dengan hipotesis dan 
menguji setiap 
hipotesis dengan data 
yang terkumpul 

 Mendiskusikan 
jawaban atas 
permasalahan tentang 
satuan-satuan mahluk 
hidup dalam ekosistem 
dan komponen 

penyusun ekosistem. 

 Presentasi 

 Mengidentifikasi 
topik  

 Merencanakan tugas 
yang akan mereka 
pelajari, 

 Melakukan 
investigasi kelompok 
terhadap subtopik 
yang menjadi 

bagiannya.  

 Menyiapkan laporan 
akhir 

 Mempresentasikan 
hasil diskusi dan 

mengambil 
kesimpulan.  

 Melakukan evaluasi 
 

 Mendiskusikan 
masalah yang ada 
dalam LKK. 

 Mendiskusikan 
masalah dengan 
memanfaatkan dan 
merefleksi 

pengetahuan/ 
keterampilan yang 
dimiliki dengan 
mengamati media 
maket  

 Membuat rumusan 
masalah dan 
membuat hipotesis-
hipotesisnya. 

 Mencari (hunting) 
informasi dan data 
yang berhubungan 
dengan masalah. 

 Mempresentasikan 
hasil diskusi 

kelompok dan 
melakukan diskusi 
kelas. 

 Menentukan 
satuan makhluk 
hidup dalam 
ekosistem 

 Menentukan 
komponen 
penyusun 

ekosistem. 

 Menjelaskan 
aliran energi 
dalam 
ekosistem 

 Menjelaskan 
pola-pola 
interaksi antar-
organisme. 

 

 

Jenis: 

Tes, 
Non tes 
 
Bentuk 
instrumen: 
Uraian 
Lembar 
observasi 
 

 

 

6  X 40’ 

 

 

Sumber: 

Istamar, S. 2007. 

IPA Biologi 

untuk kelas VII. 

Erlangga. 

Jakarta. 

Kadaryanto, dkk. 

2006. Biologi I. 

Yudhistira. 

Jakarta.  
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Lampiran 2.   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Ekosistem dengan Model 

Discovery Learning 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran:  Biologi 

Materi Pokok:  Ekosistem 

Kelas/Semester:  VII/Genap 

 

A. Standar Kompetensi : Memahami saling ketergantungan dalam  ekositem. 

B. Kompetensi Dasar    :  Menentukan ekosistem  dan saling hubungan antara  

                                           komponen ekosistem 

C.  Indikator                  : 1. Menentukan satuan makhluk hidup dalam  

                                              ekosistem 

                  2. Menentukan komponen penyusun ekosistem. 

D.  Tujuan Pembelajaran 

      Siswa mampu : 

1. Membedakan satuan-satuan mahluk hidup dalam ekosistem 

2. Memberi contoh individu, populasi, komunitas 

3. Mendefinisikan individu, populasi, komunitas 

4. Membedakan komponen-komponen biotik dan abiotik 

5. Menjelaskan hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

6. Memberikan contoh hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

E. Materi Pembelajaran 

a. Komponen-komponen penyusun ekosistem 

b. Satuan makhluk hidup dalam ekosistem 

D.  Langkah-Langkah Pembelajaran : 

      1) Model Discovery Learning  

No. 

Skenario Pembelajaran 
Sintaks 

Discovery  

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengadakan tes awal  

b. Membacakan tujuan 

pembelajaran 
c. Mengeksplorasi konsep  

dengan pertanyaan 

”pernahkah kalian melihat 

seorang petani yang 

bagaimana caranya 

menanam?”. 

d. Menggali pengetahuan 

awal siswa dengan 

pertanyaan:” komponen apa 

saja penyusun ekosistem? “ 

 

 

 

a. Mengerjakan soal 

tes awal (pretest)  
b. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

c. Menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

d. Menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

Mengiden-

tifikasi dan 

merumuskan 

masalah 

Mengajukan 

pertanyaan 
tentang 

fakta. 

 

 

 

 

 

Induksi 

 

 

 

Deduksi 

(20 

menit) 
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No. Skenario Pembelajaran Sintaks 

Discovery 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

2 Kegiatan Inti 

 
a. Membagi siswa dalam 5 

kelompok, masing-masing 

kelompok terdiri atas 6-7 

siswa. 

b. Membagi LKK kepada 

masing-masing kelompok, 

dan meminta siswa 

memberikan hipotesis 

terhadap masalah yang 

diajukan 

c. Menugaskan siswa mulai 

mengerjakan LKK yang  
telah dibagikan, secara 

kelompok yang dilakukan 

dengan mengamati media 

maket. 

d. Membimbing  siswa 

dalam melakukan 

pengamatan dan 

mengamati aktivitas siswa 

e. Menugaskan  siswa 

mendiskusikan hasil 

pengamatan yang ada 
dalam LKK 

f. Menugaskan  siswa untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya 

g. Memuji siswa yang 

antusias dan berperan 

aktif 

h. Membahas  

(mengevaluasi) masalah-

masalah yang ada di 

dalam LKK  yang belum 

dapat dipecahkan oleh 
siswa. 

i. Membimbing  siswa 

membuat kesimpulan dari 

materi yang telah 

dipelajari 

 

a. Duduk 

berdasarkan 

kelompoknya. 

 

b. Mengerjakan 

LKK yang 

berisi 

pertanyaan 

tentang fakta,  

memberikan 

hipotesis 
c. Mengamati 

media maket 

untuk 

menjawab 

pertanyaan pada 

LKK. 

Mengumpul-

kan informasi 

yang relevan 

lan. 

d. Mengisi LKK 

berdasarkan 
hasil 

pengamatan 

pada  media 

maket. 

e. Mempresentasi-

kan hasil 

diskusinya di 

depan kelas 

(mengkomunika

si-kan) 

f. Mendapat 
pujian merasa 

senang. 

g. Mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

h. Menyusun 

kesimpulan dari 

materi yang 

telah mereka 

pelajari 

 

 

 

Membuat 

hipotesis 

 

 

 

 
 

Melakukan 

penemuan/ 

mengumpul-

kan 

informasi 

yang sesuai 

dengan 

hipotesis 

Membantu 

siswa 
dengan 

informasi 

dan data 

Merangsang 

interaksi 

antarsiswa 

Memberi 

reward 

 

Membantu 

merumuskan 

prinsip atas 
hasil 

penemuan 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

Deduksi 

 

 

 

Induksi 

 

 

 

Induksi 

 

 

 

 
Memberi

kan 

argumen-

tasi 

 

 

 

 

 

 
 

 

(55 

menit) 

 

 

3 Kegiatan Penutup 

a. Memberi informasi 

tentang materi untuk 

pertemuan yang akan 

datang  

 

a. Memperhatikan  

penjelasan guru  

 

 

Identifikasi 

kebutuhan 

siswa 

 (5 menit) 
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2) Model Cooperative Learning 

No. 
Skenario Pembelajaran 

Sintaks GI 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengadakan tes awal  

b. Membacakan tujuan 
pembelajaran 

c. Mengeksplorasi konsep  

dengan pertanyaan 

”pernahkah kalian melihat 

seorang petani yang 

bagaimana caranya 

menanam?”. 

d. Menggali pengetahuan awal 

siswa dengan pertanyaan:” 

komponen apa saja penyusun 

ekosistem? “ 

 

 

a. Mengerjakan soal 

tes awal (pretest)  
b. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

c. Menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

d. Menjawab 

pertanyaan guru  

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 (20 menit) 

 

 
 

2 Kegiatan Inti 

a. Guru membagi siswa ke 

dalam 5 kelompok, masing-

masing kelompok terdiri 

dari 6-7 orang siswa yang 

heterogen 

b. Mengidentifikasi topic 

c. Membimbing siswa apabila 

mengalami kesulitan dalam 

merencanakan tugas yang 

akan mereka pelajari. 

d. Membimbing siswa selama  
melakukan investigasi 

topik-topik yang menjadi 

tugas bagi kelompok 

mereka masing-masing 

dengan menggunakan maket 

ekosistem yang berbeda tiap 

kelompoknya  

e. Mendampingi siswa dalam 

menyiapkan laporan akhir 

hasil investigasi kelompok 

mereka. 
f. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

menyajikan hasil investigasi 

kelompoknya. 

g. Mengevaluasi penyajian 

dari tiap kelompok dan 

menambahkan jika ada 

materi yang terlewatkan 

oleh kelompok penyaji 

h. Membantu siswa 

menyimpulkan materi yang 

telah berlangsung dan  
memberi informasi tentang 

materi untuk pertemuan 

yang akan datang. 

 

a. Mmengkondisikan 

diri berada dalam 

kelompok masing 

– masing  

 

b. Menentukan topik 

yang akan 

diinvestigasi. 

c. Merencanakan 

tugas yang akan 

mereka pelajari  
d. Melaksanakan 

investigasi secara 

kelompok yang 

dilakukan dengan 

mengamati media 

maket ekosistem 

yang berbeda 

e. Siswa menyiapkan 

laporan akhir hasil 

investigasi  

 
f. Tiap kelompok 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompoknya 

g. Memberikan 

pendapat atau 

pertanyaan kepada 

guru, jika ada hal 

yang belum jelas 

h. Memperhatikan  

dan memberikan 

kesimpulan materi 
 

 

 

 

 

 

 

Mengidenti-

fikasi topik  

 

Merencanaka

n tugas yang 

akan 
dipelajari  

 

Melaksanaka

n investigasi 

dengan 

mengguna-

kan media 

maket  

Menyiapkan 

laporan akhir 

 
 

Presentasi 

laporan akhir 

 

 

 

 

 

 

 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

Memberi-

kan 

argumen 

 

Melakukan 

deduksi 
 

Melaku-

kan 

induksi 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakuk

an 

evaluasi 
 

(45menit) 
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No. 

Skenario Pembelajaran 

Sintaks GI  

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 
 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

3 Kegiatan Penutup 

a. Guru menyampaikan agar 

siswa mempersiapkan 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan 

berikutnya 

b. Guru menutup kegiatan 

pembelajaran  

 

a. Pemperhatikan 

penyampaian 

dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (5 menit) 

 

 

 

 

3) Model Problem Based Learning 

No. 

Skenario Pembelajaran 

Sintak PBL  

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 

 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Kegiatan Pendahuluan 

a. Mengadakan tes awal  

b. Membacakan tujuan 

pembelajaran 

c. Mengeksplorasi konsep  

dengan pertanyaan 

”pernahkah kalian melihat 

seorang petani yang 

bagaimana caranya 
menanam?”. 

d. Menggali pengetahuan awal 

siswa dengan pertanyaan:” 

komponen apa saja penyusun 

ekosistem? “ 

 

 

a. Menjawab soal-

soal tes awal 

b. Mendengarkan 

penjelasan guru. 

c. Memperhatikan 

penjelasan  guru. 

 

 
 

d. Menjawab 

pertanyaan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 30 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Membagi siswa ke dalam 5 

kelompok secara heterogen 

masing-masing kelompok 

terdiri dari 6-7 orang  

b. Mempersiapkan dan 

memberikan masalah 

kepada siswa dalam bentuk 

LKK. 

c. Memberikan arahan kepada 

siswa dan membimbing  
untuk melakukan diskusi, 

menggali informasi dengan 

mengamati media maket, 

menyiapkan hasil diskusi, 

menyiapkan bahan untuk 

presentasi sesuai dengan 

petunjuk yang terdapat pada 

LKK. 

 

a. Mengkondisikan 

diri berada dalam 

kelompok masing 

– masing. 

b. Menerima LKK 

dan mendiskusi-

kan bersama  

kelompoknya. 

c.  Masing-masing 

kelompok siswa 
mencari (hunting) 

informasi dan 

data yang 

berhubungan 

dengan masalah 

yang sudah 

dirumuskan 

 

Mengorganis

asikan siswa 

ke dalam 

belajar.  

Orientasi 

masalah 

 

 

 

Investigasi 
atas masalah 

dengan 

mengamati 

media 

maket. 

 

 

 

 

Memberi

kan 

argumen 

 

 

Melaku 

kan 

deduksi 
 

Melaku 

kan 

induksi 

 

 

48 menit 
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No. 
Skenario Pembelajaran 

Sintak PBL  

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Waktu 

 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 d. Menugaskan siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi dari masing-

masingkelompok ke  depan 

kelas. 

e. Memberikan penjelasan 

lebih lanjut serta 

memberikan kesempatan 

pada siswa untuk 

menanyakan hal – hal yang 

belum dipahami. 

f. Guru bersama siswa 
menyimpulkan materi yang 

telah berlangsung 

d. Mempresentasi- 

    kan hasil diskusi     

    kelompok dan  

    melakukan  

    diskusi kelas 

e. memperhatikan  

    penjelasan dari    

    guru dan siswa  

    dapat menanya- 

    kan materi yang  

    belum dipahami. 

f. Siswa  
    memperhatikan  

    dan memberikan  

    kesimpulan. 

Mengem-

bangkan dan 

menyajikan 

hasil 

investigasi. 

 

Mengevalua

si dan 

menganalisis 

hasil 

pemecahan. 

Melaku 

kan 

evaluasi 

 

3 Kegiatan Penutup 

a. Guru menyampaikan kepada 

siswa agar mempersiapkan 

materi yang akan dibahas 

pada pertemuan berikutnya 

yaitu pola interaksi 

antarorganisme. 

 

a. Siswa 

memperhatikan 

apa yang 

disampaikan guru 

 

 

 

 

 

 

 

 2 menit 
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Lampiran 3. Lembar Kerja Kelompok pada Model Discovery Learning 

 

 

 

 

(Kelas Eksperimen 1 “A”) 

 






Nama Kelompok:

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

 

Tujuan

1. Membedakan satuan-satuan makhluk hidup dalam ekosistem 

2. Memberi contoh individu, populasi, komunitas 
3. Mendefinisikan individu, populasi, komunitas 

 
Mengajukan suatu pertanyaan tentang fakta 

Di dunia ini terdapat berbagai macam ekosistem. Setiap ekosistem memiliki karakteristik masing-

masing. Misalnya pada ekosistem padang rumput terdapat berbagai macam organisme, seperti 

sekumpulan zebra, seekor singa, seekor anjing liar, seekor serigala, sekumpulan gajah, sekumpulan 

jerapah, dan seekor ular, sedangkan pada ekosistem hutan basah terdapat organisme seperti 

sekumpulan kera, seekor burung elang, sekumpulan badak, sekumpulan babi hutan, dan seekor 

harimau. Apakah satuan-satuan mahluk hidup penyusun pada kedua ekosistem tersebut sama? Dan 

apakah yang akan terjadi apabila salah satu satuan penyusun ekosistem tersebut tidak ada? 

 
Hipotesis












 
Melaksanakan kegiatan, mengumpulkan data


I. Susunlah komponen penyusun media maket ekosistem yang ada di hadapan kalian* 

II. Perhatikan dan amati media maket ekosistem yang ada di hadapan kalian untuk menjawab 

pertanyaan di bawah ini. 

 

1. Dari maket yang telah kalian susun*. Masukkan data makhluk hidup penyusun ekosistem tersebut ke 

dalam tabel berikut! (melakukan deduksi) 

 

 

 

 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

………………………………………………………………….. 

Lembar Kerja Kelompok 

Satuan Makhluk Hidup Dalam Ekosistem 
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2. Apakah ada perbedaan 

dari satuan makhluk hidup penyusun ekosistem yang kalian amati pada maket, Jelaskan! 

 (memberikan argumen)  

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

3. Bagaimanakah jika dalam suatu ekosistem tidak terdapat individu? (melakukan induksi) 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

4. Diskusikan pertanyaan di bawah ini berdasarkan maket yang ada di hadapan kalian*! (melakukan 

evaluasi) 

 

A.  Ekosistem Sawah 

 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini, pilihlah salah satu pernyataan yang  menunjukkan 

individu, populasi, dan komunitas, jelaskan! 

a. Seekor keong mas, sekumpulan padi, sekumpulan keong mas diantara sekumpulan padi. 

b. Seekor belalang , dua ekor bebek, tiga ekor ulat. 

c. Seekor ular diantara sekumpulan padi, sekumpulan keong, dua ekor bebek. 

 

B.  Ekosistem Air Tawar 

 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini, pilihlah salah satu pernyataan yang  menunjukkan 

individu, populasi, dan komunitas, jelaskan! 

a. Seekor bangau, sekelompok ikan nila, beberapa ikan mujair. 

b. Seekor bangau, beberapa ikan mas, sekumpulan ikan bawal.  

c. Seekor bangau, sekumpulan ikan mas, sekumpulan ikan nila dan sekumpulan ikan bawal. 

 

C.  Ekosistem Hutan Hujan Tropis 

 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini, pilihlah salah satu pernyataan yang  menunjukkan 

individu, populasi, dan komunitas, jelaskan! 

a. Seekor ayam hutan, sekumpulan gorilla, sekumpulan gajah yang sedang makan rumput. 

b. Tiga ekor gorilla, pepohonan, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

c. Seekor ular, tiga ekor ulat, seekor harimau yang sedang mengintai sekumpulan rusa. 

 

D.  Ekosistem Air Laut 

 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini, pilihlah salah satu pernyataan yang  menunjukkan 

individu, populasi, dan komunitas, jelaskan! 

a. Seekor hiu, sekumpulan ikan tuna, sekumpulan ikan badut diantara sekumpulan anemon. 

b. Seekor hiu, sekumpulan ikan teri, sekumpulan rumput laut di sela-sela batu karang. 

c. Sekelompok ikan tuna, sekumpulan ikan teri, sekelompok ikan diantara sekumpulan terumbu 
karang. 

 

 

 

Satuan makhluk hidup Contoh 

1. 

 

2. 

 

3. 
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E.  Ekosistem Sabana 

 Perhatikan beberapa pernyataan berikut ini, pilihlah salah satu pernyataan yang  menunjukkan 

individu, populasi, dan komunitas, jelaskan! 

a. Seekor ular, dua ekor rusa, dua ekor cheetah yang sedang memangsa seekor rusa. 

b. Seekor singa, sekumpulan jerapah, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

c. Seekor cheetah, sekumpulan zebra,  seekor ular diantara semak. 

 
Jawab: 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 

 

Kesimpulan

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan buatlah kesimpulan untuk menjawab hipotesismu! 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 4.  Lembar Kerja Kelompok Model Cooperative Learning 

 

 

 

 

 

      

  

 

 

 

 

 

 

 

PETUNJUK MENGERJAKAN LKK! 

1. Duduklah dalam kelompokmu. 

2. Lakukanlah perencanaan tugas-tugas dari subtopik yang menjadi tugas kalian, yang kemudian akan 

dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok. 

3. Lakukanlah investigasi pada subtopik sesuai dengan pembagian tugas masing-masing. Adapun 

langkah-langkah investigasinya sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan informasi, menganalisis dan membuat kesimpulan dari sumber yang ada 
mengenai satuan makhluk hidup dan komponen penyusun dalam ekosistem,  

b. Menyusun satuan makhluk hidup dan komponen penyusun ekosistem pada media maket yang 

ada pada kelompok kalian 

c. Setelah kalian menyusunnya, maka jawablah pertanyaan dalam LKK ini berdasarkan media 

maket yang telah kalian susun.  

4. Organisasi/tuliskankanlah hasil investigasi kelompokmu didalam LKK ini.  

5. Presentasikanlah hasil investigasi kelompokmu didepan kelas 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 
Siswa mampu: 

1. Membedakan satuan-satuan mahluk hidup dalam ekosistem 

2. Memberi contoh individu, populasi, komunitas 

3. Mendefinisikan individu, populasi, komunitas 

4. Membedakan komponen-komponen biotik dan abiotik 

5. Menjelaskan hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

6. Memberikan contoh hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

 

Kelas:  

Kelompok:  

Nama Anggota Kelompok:  

1 

2   

3 

4 

5 

6 
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Petunjuk: 

Untuk membuktikan pertanyaan di atas, kalian lakukan investigasi menggunakan media maket 

dengan menyusun komponen di dalamnya terlebih dahulu! 

 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini berdasarkan media maket yang ada pada 
kelompok kalian! 
 
5. Dari maket ekosistem hutan hujan tropis yang telah kalian susun. Masukkan data makhluk 

hidup penyusun ekosistem tersebut ke dalam tabel berikut! (Melakukan deduksi) 

 

6. Apakah ada perbedaan dari satuan mahluk hidup penyusun ekosistem hutan hujan tropis  

yang telah kalian susun pada media maket, Jelaskan! (Memberikan argumen)  

Jawab:  

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

7. Bagaimanakah jika dalam suatu ekosistem tidak terdapat individu? (Melakukan induksi)  

Jawab:  

 

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

8. Dari maket ekosistem hutan hujan tropis yang telah kalian susun dan amati, pilihlah salah 

satu  pernyataan yang benar dari beberapa pernyataan yang di bawah ini yang 

menunjukkan individu, populasi, dan komunitas? Berikan alasanmu! (Melakukan 

evaluasi) 

a. Seekor ular, sekumpulan gorilla, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

b. Tiga ekor gorilla, pepohonan, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

c. Seekor ular, tiga ekor ulat, seekor harimau yang sedang mengintai sekumpulan rusa. 

Jawab:  

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

   

 

 

9.  Buatlah kesimpulan berdasarkan pertanyaan di atas:  

Satuan mahluk hidup Contoh 

1. 

2. 

 

SUBTOPIK :  1. Satuan makhluk hidup pada maket ekosistem hutan  hujan tropis  

                                     2. Komponen penyusun ekosistem hutan  hujan tropis 

  

 

Apakah ada perbedaan satuan-satuan makhluk hidup penyusun dalam ekosistem  
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 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

 

 LKK Eksperimen Pert. I Ekosistem hutan hujan tropis (LKK 1b)  

 

 

  

   

 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini berdasarkan media maket yang ada pada 
kelompok kalian! 
 
1. Setelah kalian menemukan komponen penyusun ekosistem dalam maket ekosistem hutan 

hujan tropis, lengkapilah tabel di bawah ini serta! (Melakukan deduksi) 

 

 

2. Setelah kalian menuliskan komponen  penyusun ekosistem pada tabel no.1 apakah ada 

perbedaan antar komponen peyusunnya? Jelaskan! (Melakukan induksi) 

Jawab: 

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

3. Dalam sebuah ekosistem terdapat komponen penyusun ekosistem. Apa yang akan terjadi 

apabila sebuah ekosistem tidak memiliki komponen penyusun ekosistem? Jelaskan! 

(Memberikan argumen) 

Jawab: 

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

4. Dari beberapa pernyataan berikut ini pilihlah satu pernyataan yang benar, jelaskan! 

(Melakukan evaluasi) 
a. Batu membutuhkan lumut 

b. Tumbuhan memerlukan air 

c. Batu membutuhkan udara 

 

Jawab: 

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

5. Buatlah kesimpulan berdasarkan pertanyaan di atas: 
 

 ........................................................................................................................................   

 ........................................................................................................................................  

 

Komponen penyusun ekosistem Contoh 

1. 
 
2. 

 

Apakah ada perbedaan komponen penyusun ekosistem ? 
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Lampiran 5. Lembar Kerja Kelompok Model Problem Based Learning 

 

 
 
 
 
 
 
Nama Anggota Kelompok:  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
Tujuan Kegiatan 

Siswa mampu: 

7. Membedakan satuan-satuan mahluk hidup dalam ekosistem 

8. Memberi contoh individu, populasi, komunitas 

9. Mendefinisikan individu, populasi, komunitas 

10. Membedakan komponen-komponen biotik dan abiotik 

11. Menjelaskan hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

12. Memberikan contoh hubungan antarkomponen dalam ekosistem  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hutan Kalimantan adalah hutan yang sangat besar yang dimiliki oleh Indonesia. Didalamnya 
terdapat banyak sekali tumbuhan dan hewan langka. Antara lain landak hutan, beruang madu, 

burung enggang, gajah borneo, badak borneo, orang utan, 30 jenis anggrek hutan dan 

berbagai pepohonan yang hidup bersama-sama. Namun akibat ulah aktivitas manusia yang 

melakukan penebangan hutan secara liar, menyebabkan makhluk hidup di dalam hutan 

terancam punah karena berkurangya habitat mereka, hal tersebut menyebabkan bayak 
kejadian seekor gajah memasuki pemukiman masyarakat.  Perburuan liar terhadap hewan-

hewan langka menyebabkan penurunan jumlahnya di hutan seperti badak borneo yang 

jumlahnya kurang dari 100 ekor.  Setahun terakhir perburuan anggrek hutan dan 

berbagai tanaman alam lain yang dijadikan tanaman hias terus marak dan tak terkendali. 

Kalau ini terus dibiarkan, lama-lama habis.  

Dari wacana diatas, dapat dilihat bahwa ekosistem hutan di kalimantan tersusun oleh satuan-

satuan makhluk hidup yaitu berbagai tumbuhan dan hewan.  Dari satu makhluk hidup 

membentuk sekumpulan makhluk hidup dan dari sekumpulan makhluk hidup tersebut saling 

berinteraksi dalam ekosistem hutan. Di bumi ini ditemukan berbagai macam ekosistem. 

 

Rumusan Masalah: 
…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

 

Hipotesis: 

………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………… 

http://www.kebonkembang.com/
http://www.kebonkembang.com/
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Melaksanakan Penyelidikan 

Petunjuk: 

a) Amati media maket yang ada di hadapanmu 

b) Susunlah mahluk hidup yang sudah disediakan ke dalam media maket* sehingga 

nampak seperti ekosistem aslinya. 

 

10. Dari maket yang telah kalian susun. Masukkan data makhluk hidup penyusun ekosistem 

tersebut ke dalam tabel berikut! (melakukan deduksi) 

 

 

11. Apakah ada perbedaan dari satuan mahluk hidup penyusun ekosistem yang kalian tuliskan 

pada tabel no.1, Jelaskan! (memberikan argumen)  

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…… 

12. Bagaimanakah jika dalam suatu ekosistem tidak terdapat individu? (melakukan induksi) 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…… 

13. Dari maket ekosistem yang telah kalian susun dan amati, pilihlah salah satu  pernyataan 
yang benar dari beberapa pernyataan yang di bawah ini yang menunjukkan individu, 

populasi, dan komunitas? Berikan alasanmu! (Melakukan evaluasi) 

 

A. Ekosistem Sawah 

a) Seekor keong, sekumpulan padi, sekumpulan keong diantara sekumpulan padi. 

b) Seekor belalang, dua ekor bebek, tiga ekor ulat. 

c) Seekor ular diantara sekumpulan padi, sekumpulan keong, dua ekor bebek. 

 

B. Ekosistem Sabana 

a) Seekor ular, dua ekor rusa, dua ekor cheetah yang sedang memangsa seekor rusa. 

b) Seekor singa, sekumpulan jerapah, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

c) Seekor cheetah, sekumpulan zebra,  seekor ular diantara semak. 

C. Ekosistem Air Laut 
a) Seekor hiu, sekumpulan ikan tuna, sekumpulan ikan badut diantara sekumpulan 

anemon. 

b) Seekor hiu, sekumpulan ikan teri, sekumpulan rumput laut di sela-sela batu 

karang. 

c) Sekelompok ikan tuna, sekumpulan ikan teri, sekelompok ikan diantara 

sekumpulan terumbu karang. 

Satuan mahluk hidup Contoh 

1. 

2. 

3. 
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D. Ekosistem Air Tawar 
a) Seekor bangau, sekelompok ikan nila, beberapa ikan mujair. 

b) Seekor bangau, beberapa ikan mas, sekumpulan ikan bawal.  

c) Seekor bangau, sekumpulan ikan mas, sekumpulan ikan nila dan sekumpulan 

ikan bawal. 

E. Ekosistem Hutan Hujan Tropis 

a) Seekor ayam hutan, sekumpulan gorilla, sekumpulan gajah yang sedang makan 

rumput. 

b) Tiga ekor gorilla, pepohonan, sekumpulan rusa yang sedang makan rumput. 

c) Seekor ular, tiga ekor ulat, seekor harimau yang sedang mengintai sekumpulan 

rusa. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………….. 

Dalam kehidupan sehari-hari semua makhluk hidup memerlukan energi untuk hidup, 
dimana salah satu energi yang didapat oleh semua makhluk hidup itu adalah sinar matahari. 
Sinar matahari dibutuhkan untuk kelangsungan hidup semua makhluk disamping fungsinya 
untuk menyinari/menerangi seluruh bumi ini.  Bagian paling atas dari stratosfer, terdapat 
ozon yang merupakan pelindung alami bumi yang berfungsi memfilter radiasi ultraviolet B 
dari matahari. Namun dewasa ini, lapisan ozon semakin menipis. Tipisnya lapisan ozon 
mengakibatkan radiasi sinar ultraviolet (UV) yang berbahaya lebih banyak masuk ke 
permukaan bumi. Dampak penipisan ozon bagi makhluk hidup dengan tidak tersaringnya 
sinar ultraviolet oleh lapisan ozon di antaranya mengakibatkan berbagai penyakit pada 
manusia, matinya fitoplankton sehingga keseimbangan terganggu. Dampak lainnya adalah 
bumi semakin panas, udara semakin kering, tanah tandus, sumber air berkurang, proses 
fotosintesis pada tumbuhan mengalami gangguan sehingga menurunkan hasil panen.  
Dari wacana diatas, dapat diketahui bahwa bumi sebagai tempat tinggal makhluk hidup  
dihuni oleh manusia, tumbuhan, fitoplankton yang berinteraksi dengan lingkunganya antara 
lain cahaya matahari, udara, tanah, air. Komponen-komponen tersebut saling berinteraksi 
membentuk ekosistem. 
 
Rumusan Masalah: 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………… 
 
Hipotesis: 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………… 
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Melaksanakan Penyelidikan 

Petunjuk: 

a) Amati media maket yang ada di hadapanmu 

b) Susunlah mahluk hidup yang sudah disediakan ke dalam media maket ekosistem 

nampak seperti ekosistem aslinya. 

 

6. Setelah kalian menemukan komponen penyusun ekosistem dalam maket yang kalian 

amati, lengkapilah tabel dibawah ini! (melakukan deduksi) 

 

7. Setelah kalian menuliskan komponen penyusun ekosistem pada tabel no.1 apakah ada 

perbedaan antara komponen peyusunnya? Jelaskan! (Melakukan induksi) 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

 

8. Dalam sebuah ekosistem terdapat komponen penyusun ekosistem. Apa yang akan terjadi 
apabila sebuah ekosistem tidak memiliki komponen penyusun ekosistem? Jelaskan! 

(Memberikan argumen) 
Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

9. Dari beberapa pernyataan berikut ini pilihlah satu pernyataan yang benar, jelaskan! 

(melakukan evaluasi) 
d. Batu membutuhkan lumut 

e. Tumbuhan memerlukan air 

f. Batu membutuhkan udara 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Komponen penyusun ekosistem Contoh 

1. 
2. 

3. 

4. 

5. 

 

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………………………………………

…………………… 
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Lampiran 6. Instumen Evaluasi Keterampilan Berpikir Kritis 

 

SOAL EVALUASI 

 

Mata Pelajaran    :  IPA Biologi 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   :        Menit 

 

Petunjuk: jawablah soal-soal dibawah ini dengan baik dan benar! 

1. Perhatikan ekosistem di bawah ini! 
Ekosistem sabana 

 

 

 

 

 

 Ekosistem sawah      

          

    

 

 

 

 

 

 

Dalam suatu ekosistem terdapat berbagai macam organisme yang membentuk 

satuan-satuan penyusun ekosistem. Dari  berbagai macam  gambar organisme 

penyusun ekosistem di atas, manakah yang termasuk ke dalam individu, populasi 

dan komunitas, jelaskan! Apakah setiap ekosistem tersusun dari satuan makhluk 

hidup yang  sama? (skor 3) 

......................................................................................................................................

.......................................................................................................................... 

................................................................................................................................ 

................................................................................................................................  

 

 

Nama : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 

Kelas : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
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Gambar untuk soal nomor 2 dan 3 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Dari gambar-gambar tersebut golongkanlah dalam komponen biotik dan abiotik! 

Berikan alasannya? (skor 2)  

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

3. Berdasarkan gambar di atas manakah yang berperan sebagai produser, konsumer 

dan dekomposer?  jelaskan? (skor 3) 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

4. Tanaman padi di sawah membutuhkan sinar matahari untuk proses fotosintesis, 

selain itu juga membutuhkan udara sekitar untuk respirasi. Agar dapat tumbuh 

tanah harus berlumpur sehingga air harus bercampur dengan tanah. Cacing tanah 

hidup di dalam liang tanah yang lembab. Sehingga cacing tanah dapat 

menggemburkan tanah. Dari wacana tersebut menunjukkan suatu interaksi. 

Bagaimanakah interaksi antarkomponen yang terjadi dalam wacana di atas? 

Jelaskan! (skor 3) 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

 

 

A B C D 

E F G 

http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://2.bp.blogspot.com/_076N7Ioyo3k/SAG5m6Oj0_I/AAAAAAAAAAQ/JZKPB29Yi0Y/s320/1.jpg&imgrefurl=http://www.metamorfosa-magz.blogspot.com/&usg=__dmUY-wUGHFFLFUujDWP4JLhIwGI=&h=320&w=213&sz=12&hl=id&start=68&tbnid=4MjQVzE6ED8QmM:&tbnh=118&tbnw=79&prev=/images?q=Belalang+yang+di+sawah&gbv=2&ndsp=20&hl=id&sa=N&start
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5. Di lingkungan sekitar sekolah ada sekelompok siswa yang sedang melakukan 

pengamatan dengan membatasi area yang telah dipilih yaitu 1m2 persegi dengan 

menggunakan tali, dan menancapkan pasak kayu kecil pada tiap-tiap sudut tali 

tersebut seperti pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah diamati, sekelompok siswa tersebut menemukan 20 ekor semut merah, 5 

buah batu, 5 batang rumput teki, seekor cacing tanah. Berdasarkan wacana diatas, 

kelompokkan komponen  penyusun ekosistem diatas ke dalam tabel berikut ini! 

(skor 2) 

 

6. Ada seorang petani yang sedang menanam padi di sawah, ternyata petani tersebut 

melihat ada banyak keong, lalu dia mengambil beberapa keong untuk makanan 

bebek. Siang  sinar matahari pun sangat terik sehingga cuaca sangat panas, hal ini 

menyebabkan suhu di lingkungan sawah tersebut meningkat, petanipun 

memutuskan untuk beristirahat sejenak dengan duduk pada batu di samping pohon 

yang rindang.  Berdasarkan wacana di atas, pilihlah salah satu pernyataan yang 

benar dari beberapa pernyataan di bawah ini! Jelaskan! (skor 2) 

Komponen biotik: padi, keong, batu 

Komponen biotik: padi, keong, bebek, pohon 

Komponen biotik: suhu, bebek, pohon, sinar matahari 

Komponen biotik: sinar matahari, suhu, batu 

 

No Komponen penyusun ekosistem Contoh 
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7. Baru-baru ini terjadi serangan ulat bulu. Ulat-ulat bulu itu meresahkan warga, 

dikarenakan ulat tersebut menempel pada dinding-dinding rumah dan pohon-pohon 

disekitanya. Jika dihubungkan dengan keseimbangan dalam ekosistem, berikan 

alasanmu mengapa wabah ulat bulu tersebut bisa terjadi! (skor 2) 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

8. Perhatikan gambar jaring-jaring makanan di bawah ini! 
  

 

 

 

 

 

 

 

 di atas adalah gambar jaring-jaring makanan dalam sebuah ekosistem. Antara 

komponen yang satu dan yang lainnya saling mempengaruhi. Apakah yang akan 

terjadi jika populasi burung elang menurun? Jelaskan! (skor 3) 

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 
 

9. Di sebuah desa, ada 1 Ha tanaman kol, tetapi tanaman kol tersebut diserang  ulat, 

yang menyebabkan gagal panen. Untuk mengusir hama ulat tersebut petani 

menggunakan predator alami yaitu berupa  burung pemakan ulat. Tanpa diduga 
burung mati, setelah diselidiki ternyata burung-burung tersebut di makan oleh  ular. 

Berdasarkan cerita di atas susunlah piramida makanan dan tentukan organisme 

yang berada pada tiap tingkatan tropiknya! (skor 3) 
......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

10. Pilihlah salah satu  dari pernyataan berikut ini yang merupakan pernyataan yang 

benar? Jelaskan! (skor 2) 

a. Fitoplankton merupakan produser 

b. Ikan hiu merupakan konsumer I 

c. Ikan pari merupakan konsumer I 
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....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................................................................ 

 

11. Salah satu ranting pohon yang ditumpangi benalu lama-kelamaan akan mati, 

jelaskan mengapa hal tersebut dapat terjadi! (skor 2) 
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................................................................ 

 

12. Perhatikan gambar berikut! 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam sebuah ekosistem terjadi berbagai macam pola interaksi, salah satunya adalah 

simbiosis. Tentukan ke dalam bentuk simbiosis yang manakah gambar-gambar 

tersebut? Jelaskan? (skor 2)  

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

......................................................................................................................................

.............................................................................................................. 

 

13. Di dalam sebuah ekosistem laut terdapat seekor ikan hiu memangsa ikan tongkol, 

kemudian ada ikan kakap yang memangsa ikan teri, ikan tuna memangsa ikan 

kembung. Pola interaksi apakah yang ditunjukkan dari contoh-contoh di atas? 

Jelaskan! (skor 2) 

  

 

  

A B 

C D 
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....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

 

14. Dalam suatu ekosistem terdapat beberapa interaksi antarorganisme, seperti: 

interaksi antara zebra dan rusa yang sedang memakan rumput, harimau yang 

sedang memangsa kijang,  burung jalak yang memakan kutu pada punggung 

kerbau.  

Berdasarkan wacana di atas, manakah pernyataan di bawah ini yang menunjukkan 

hubungan kompetisi yang benar! Jelaskan? (skor 2) 

a.  zebra dan rusa yang sedang memakan rumput 

b. burung jalak yang memakan kutu pada punggung kerbau  

c. harimau yang sedang memangsa kijang 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

............................................................................................................ 
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian Soal Pretes-Postes 

 

No Soal Poin Karakteristik/Deskriptor 

1. 

3 
- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar dan 

disertai penjelasan serta menjawab satuan makhluk hidup penyusun 

ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama 

2 

- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar dan 

disertai penjelasan tetapi tidak menjawab satuan makhluk hidup 

penyusun ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama 

1 

- Jika dapat menuliskan satuan makhluk hidup dengan benar tetapi 

tidak disertai penjelasan serta tidak menjawab satuan makhluk 

hidup penyusun ekosistem pada ekosisitem yang berbeda itu sama. 

- Jika menjawab satuan makhluk hidup penyusun ekosistem pada 

ekosisitem yang berbeda itu sama tetapi tidak mengelompokkan 

dengan benar organisme ke dalam satuan makhluk hidup dan tanpa 

memberikan alasan. 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

2 

2 

- Jawaban benar, mampu menggolongkan komponen biotik dan 

abiotik dengan tepat 

- Penjelasan mendukung pada jawaban 

- Bahasa yang digunakan jelas dan runut 

1 

- Jawaban benar, mampu menggolongkan komponen biotik dan 

abiotik dengan tepat 

- Tidak memberi penjelasan 

- Bahasa yang digunakan jelas dan runut 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

3 

3 

- Jawaban benar, mampu menuliskan peranan masing-masing 

organisme dengan tepat 

- Penjelasan mendukung pada jawaban 

- Bahasa yang digunakan jelas dan runut 

2 

- Jawaban benar, hanya mampu menuliskan 3 atau 2  peranan 

organisme dengan tepat 

- tidak memberi penjelasan 

- Bahasa yang digunakan jelas dan runut 

1 
- Jika hanya menyebutkan 1 peranan organisme dengan tepat dan 

disertai penjelasan 

0 Jika tidak ada jawaban yang benar 

4 3 

- Jika mampu menjawab 3 interaksi antar komponen yang terjadi 

dengan tepat  

- Penjelasan mendukung pada jawaban 

- Bahasa yang digunakan jelas dan runut 
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2 
- Jika hanya mampu menjawab 2 interaksi antar komponen yang 

terjadi dengan tepat 

1 
- Jika hanya mampu menjawab 1 interaksi antar komponen yang 

terjadi dengan tepat 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

5 

2 
- Jika dapat mengelompokkan semua komponen biotik komponen 

abiotik  

1 - Jika hanya dapat menuliskan komponen biotik saja dengan benar 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

6 

2 
- Jika dapat memilih pernyataan yang benar dan memberikan 

penjelasan dengan benar. 

1 
- Jika hanya dapat memilih jawaban yang benar tanpa disertai 

penjelasannya 

0 -  Jika tidak ada jawaban yang benar 

7 

2 

- Jika dapat menjawab konsumer II menurun, terjadi peledakan 

populasi ulat bulu, dan terjadi di jatim karena terjadi 

ketidakseimbangan pada ekosistem di daerah tersebut  

1 
- Jika hanya menjawab konsumer II menurun, terjadi peledakan 

populasi ulat bulu, tanpa menjelaskan terjadi di jatim.  

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

8 

3 

- Jika dapat menuliskan semua dampak penurunan populasi burung 

elang yaitu:  

a. Menyebabkan populasi katak dan ular meningkat,  

b. Menyebabkan populasi belalang, bebek, tikus menurun dan 

populasi padi tetap. 

2 

- Jika hanya dapat menuliskan menyebabkan populasi katak dan ular 

meningkat atau populasi belalang, bebek, tikus menurun dan 

populasi padi tetap 

- Jika hanya dapat menuliskan penyebab populasi atau ular 

meningkat dan menyebutkan 2 dari populasi belalang, bebek, tikus 

menurun dan populasi padi tetap 

1 
- Jika hanya dapat menuliskan satu populasi yang menurun dan satu 

populasi meningkat atau hanya salah satunya 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

9 

2 

- Jika dapat menyusun piramida makanannya dan menentukan 

organisme yang berada pada tiap tingkatan tropiknya dengan 

lengkap dan benar 

1 
- Jika hanya dapat menyusun piramida makanan dan menentukan 

organisme yang berada pada tiap tingkatan tropiknya tidak lengkap 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

10 
2 - Jika jawaban benar dan memberikan alasan yang sesuai 

1 - Jika jawaban benar tanpa alasan  
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0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

11 

2 - Jika jawaban benar dan memberikan alasan yang sesuai 

1 - Jika jawaban benar tanpa alasan  

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

12 

2 
- Jika dapat menentukan jenis simbiosis yang terjadi disertai dengan 

penjelasan  

1 
- Jika hanya menentukan jenis simbiosis yang terjadi, tanpa disertai 

dengan penjelasannya 

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

13 

2 
- Jika dapat menjawab pola interaksi yang terjadi dan disertai 

penjelasan dengan benar  

1 
- Jika hanya menjawab pola interaksi yang terjadi tanpa disertai 

penjelasan  

0 - Jika tidak ada jawaban yang benar 

14 

2 
- Jika dapat menjawab pola interaksi yang terjadi dan disertai 

penjelasan dengan benar  

1 
- Jika hanya menjawab pola interaksi yang terjadi tanpa disertai 

penjelasan  

0 -  Jika tidak ada jawaban yang benar 
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Lampiran 8. Data Pretest, Post Test dan N-Gain Pada Perlakuan Model 

Discovery Learning 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Nilai Pretes 

(Y) 

Nilai Postes 

(X) 

Nilai Maksimum 

(Z) 
N-Gain 

1 
Achmad Vatawijaya 21.87 71.87 

100 63.99 

2 
Alvino Wafi 3.12 71.87 100 

70.96 

3 
Bima Artha Gumelar 18.75 50.00 100 

38.46 

4 
Carent Kharisma Tara 9.37 71.78 100 

68.86 

5 
Desi Miranti 18.75 71.87 100 

65.37 

6 
Elis Fatmawati 12.50 68.75 100 

64.28 

7 
Elpa Atikah 21.87 78.12 100 

71.99 

8 
Gatot Prabowo 21.87 50.00 100 

36.00 

9 
Hendy Andre Waluyo 15.62 50.00 100 

40.74 

10 
Hilda Venelisa 12.50 84.37 100 

82.13 

11 
Intan Ade Kemala 3.12 28.12 100 

25.80 

12 
Irza Maharam 12.50 78.12 100 

74.99 

13 
Krisna Bagas 9.37 56.25 100 

51.72 

14 
M. Puragabaya A 6.25 28.12 100 

23.32 

15 
Maura Bintang L 28.12 81.25 100 

73.91 

16 
Metta Indah Sari 9.37 56.25 100 

51.72 

17 
Muchammad Fiqih R 25.00 65.62 100 

54.16 

18 
Mosya Vini Winata 15.62 78.12 100 

74.06 

19 
Muhammad Rafi’i 3.12 28.12 100 

25.80 

20 
M. Fahmi 3.12 65.62 100 

64.51 

21 
Mutiara Fadhila 18.75 90.62 100 

88.45 

22 
Nisrina Zalfa 21.87 96.87 100 

95.99 

23 
Resti Oktari 6.25 65.62 100 

63.32 

24 
Ria Khusuma 12.50 96.87 100 

96.42 

25 
Rievorda Saini 6.25 78.12 100 

76.66 

26 
Rohana 9.37 75.00 100 

72.41 

27 
Shinky Frisillya 6.25 75.00 100 

73.33 

28 
Tiara Santi 3.12 43.75 100 

41.93 

29 
Vera Liony 9.37 56.25 100 

51.72 

30 
Yayang Yora Andila 12.50 87.50 100 

85.71 

Jumlah 
378.04 1990.45 

  1859.19 

Rata-Rata 
12.60 66.34 

  61.97 
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Kelas Kontrol 

No 
Nama 

 
Nilai Pretes 

(Y) 

Nilai Postes 

(X) 

Nilai Maksimum 

(Z) 
N-gain 

1 
Ade Amelia 6.25 65.62 

100 63.32 

2 
Adila Shabrina 12.50 87.50 100 

85.71 

3 
Adityadevi Cika D 6.25 46.87 100 

43.32 

4 
Ahmad Alwi 18.75 50.00 100 

38.46 

5 
Amelia Rahmawati 12.50 21.87 100 

10.70 

6 
Aulia Ahmad A 6.25 18.75 100 

13.33 

7 
Chintya Wulandari 15.62 28.12 100 

14.81 

8 
Diana Ratu Ayu 9.37 56.25 100 

51.72 

9 
Dina Arini 3.12 65.62 100 

64.51 

10 
Eka Radiyanti 18.75 81.25 100 

76.92 

11 
Elfira Mersari 9.37 37.50 100 

31.03 

12 
Fran Surya Alfi 18.75 78.12 100 

73.07 

13 
Gentha 15.62 25.00 100 

11.11 

14 
Hafizha Aini 9.37 18.75 100 

10.34 

15 
Khaira Tunnisa N 6.25 25.00 100 

20.00 

16 
M. Hafidz Raditya 15.62 50.00 100 

40.74 

17 
M. Firstra L 3.12 28.12 100 

25.80 

18 
M. Leo L 12.50 78.12 100 

74.99 

19 
M. Rivaldo J 18.75 21.87 100 

3.84 

20 
M. Fadil 12.50 40.62 100 

32.13 

21 
Nadea Rakaputri 9.37 78.12 100 

75.85 

22 
Ngesti Hayu H 12.50 59.37 100 

53.56 

23 
Raka Gusma T 12.50 15.62 100 

3.56 

24 
Rizky Hiyadatna 6.25 40.62 100 

36.66 

25 
Salsabila 15.62 59.37 100 

51.84 

26 
Suci Fajria Safitri 6.25 62.50 100 

60.00 

27 
Syifa Fauziah 9.37 84.37 100 

82.75 

28 
Yunida Maysari 12.50 65.62 100 

60.70 

29 
Yunita Shinta D 21.87 71.87 100 

63.99 

Jumlah 337.44 1462.41   1274.90 

Rata-Rata 11.63 50.42   43.96 
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Lampiran 9. Data Pretest, Post Test dan N-Gain Pada Perlakuan Model 

Cooperative Learning 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Nilai Pretes 

(Y) 

Nilai Postes 

(X) 
Nilai Max. N-Gain 

1 Aan Jefriansyah 3.1 59.38 100 58.08 

2 Achmad Riyansyah 6.3 68.75 100 66.65 

3 Anindya Puspita Sari 9.4 71.88 100 68.96 

4 Annisa Nur Indah Sari 18.8 62.50 100 53.82 

5 Ardina Marista 9.4 78.13 100 75.86 

6 Dhea Kharisa 12.5 65.63 100 60.72 

7 Devi Selvia 6.3 71.88 100 69.99 

8 Elsa Agustari 9.4 62.50 100 58.61 

9 Ezra Fawwaz Husin 15.6 68.75 100 62.97 

10 Fadel Muhammad Akbar S. 0 50.00 100 50.00 

11 Gustina Wati 15.6 59.38 100 51.87 

12 Lufti Aldi Mulya Sadri 9.4 56.25 100 51.71 

13 M. Reza Dwi Prasetyo 6.3 59.38 100 56.65 

14 Micho Sandeka Ranchman 12.5 65.63 100 60.72 

15 Meutia Sari Hasanah 12.5 75.00 100 71.43 

16 M. Akbar Azhari 6.3 56.25 100 53.31 

17 Nabila Meutia Putri 18.8 68.75 100 61.51 

18 Nabillah Adzroo 21.9 71.88 100 63.99 

19 Nada Irmilia Sari 15.6 59.38 100 51.87 

20 Nida Rahman R. 18.8 46.88 100 34.58 

21 Nurul Oktavia 15.6 84.38 100 81.49 

22 Osa Venia P 28.1 56.25 100 39.15 

23 Rahma Yunita Putri 9.4 59.38 100 55.17 

24 Reni Munazir 12.5 71.88 100 67.86 

25 Reni Puspita Sari 15.6 75.00 100 70.38 

26 Rizka Rahmadhani 9.4 87.50 100 86.20 

27 Safira Tofika 25 68.75 100 58.33 

28 Selina Putri Gandi 6.3 71.88 100 69.99 

29 Siti Nadia 15.6 68.75 100 62.97 

30 Sri Gusti Anggita 12.5 81.25 100 78.57 

31 Syafira Merizkha 18.8 68.75 100 61.51 

32 Witri Arum Pati 3.1 50.00 100 48.40 
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33 Yogi Miraldi Savano 0 53.13 100 53.13 

34 Yudha Muhardi 6.3 40.63 100 36.64 

35 Zakia Saraswati 15.6 71.88 100 66.68 

Jumlah 422.30 2287.59 
 

2119.80 

Rata-Rata 12.07 65.36 
 

60.57 

 

 

Kelas Kontrol 

No Nama 
 

Nilai Pretes 

(Y) 

Nilai Postes 

(X) 
Nilai Max. N-gain 

1 Adelia Agustina 9.4 59.38 100 55.17 

2 Adi Kurnia S. 18.8 56.25 100 46.12 

3 Ahmad Luthfi Sofin 12.5 59.38 100 53.58 

4 Ajudin 15.6 65.63 100 59.28 

5 Andi Anugrah 28.1 46.90 100 26.15 

6 Arista 6.3 71.90 100 70.01 

7 Bella Herma Seprika 3.1 53.10 100 51.60 

8 Derius Ixroni 21.9 50.00 100 35.98 

9 Dhea Pramesuari 18.8 46.90 100 34.61 

10 Dhuha Zamhari 9.4 71.90 100 68.98 

11 Dina Elisa Anggi R.L 12.5 59.40 100 53.60 

12 Dona Kurnia S. 15.6 75.00 100 70.38 

13 Ghita Rolis 25 46.90 100 29.20 

14 Hadi Mulyadi 12.5 40.60 100 32.11 

15 Ingo Pratama Okta J. 6.3 68.80 100 66.70 

16 Ismi Fajar N. 21.9 46.90 100 32.01 

17 Jefpry Saputra 15.6 50.00 100 40.76 

18 Kurnia Utari 9.4 53.10 100 48.23 

19 M Fitra R. 25 40.60 100 20.80 

20 M Ilham H. 12.5 68.80 100 64.34 

21 M Taufiq J. 9.4 75.00 100 72.41 

22 Mei Rina B. 21.9 78.10 100 71.96 

23 Meilia W. 28.1 59.40 100 43.53 

24 M Affan R. 6.3 31.30 100 26.68 

25 M Haical W. R. 0 46.90 100 46.90 

26 M Rizki 25 50.00 100 33.33 

27 Nanda Dwi Mardiana 15.6 68.80 100 63.03 

28 Nurul Intan A. 21.9 53.10 100 39.95 
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29 Puspita Sulaiman P. 12.5 34.40 100 25.03 

30 R. Liannando P. 0 40.60 100 40.60 

31 Redi S. 9.4 56.30 100 51.77 

32 Reza Romiyansyah 3.1 59.40 100 58.10 

33 Ridho Y. 15.6 50.00 100 40.76 

34 Sinta Apriyani 21.9 59.40 100 48.02 

35 Suci Juliantari 6.3 46.90 100 43.33 

36 Tiara Anjelia 12.5 40.60 100 32.11 

37 Uzeir Al Hasan 0 53.10 100 53.10 

38 Wulan Mustika Rini 18.8 37.50 100 23.03 

39 Zendha Swaya D. 15.6 46.90 100 37.09 

40 Anjas Sutikna 0 34.40 100 34.40 

41 Noval Atian S. 9.4 50.00 100 44.81 

42 Rizki Hakiki B.S. 6.3 50.00 100 46.64 

43 Fahrul Gunawan 28.1 78.10 100 69.54 

Jumlah 587.90 2331.64 
 

2005.72 

Rata-Rata 13.67 54.22 
 

46.64 
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Lampiran 10. Data Pretest, Post Test dan N-Gain Pada Perlakuan Model 

Problem Based Learning 

 

Kelas Eksperimen 

No Nama Nilai Pretes (Y) Nilai Postes (X) Skor Gain (%) 

1 Abi Sumantri 29.41 70.59 58.33 

2 Alfira Sekarningrum 32.35 73.53 60.87 

3 Deo Anggoro Caesar 20.59 61.76 51.85 

4 Desi Kristiana S 17.65 76.47 71.43 

5 Dian Mardiana 5.88 38.24 34.38 

6 Elizabeth Rahma 20.59 67.65 59.26 

7 Fachru Aditama 14.71 73.53 68.97 

8 Faizal Pramana 5.88 41.18 37.50 

9 Feggy Melati S 8.82 70.59 67.74 

10 Galang Ary Saputra 0.00 47.06 47.06 

11 Ilham Rudi S 0.00 50.00 50.00 

12 Jihan Cahyani 11.76 64.71 60.00 

13 Krisna Agung S 20.59 44.12 29.63 

14 Lisa Rahma Sari 26.47 70.59 60.00 

15 M. Iqbal C A 20.59 73.53 66.67 

16 Monita Dwi L 26.47 85.29 80.00 

17 Muhammad Debbidi  5.88 38.24 34.38 

18 Muhammad Ghalib 0.00 44.12 44.12 

19 Rachmadi Marfiro 8.82 38.24 32.26 

20 Rexi Hari R 26.47 50.00 32.00 

21 Resya Delfera C E 11.76 47.06 40.00 

22 Roby Firdian R 26.47 70.59 60.00 

23 Roy Rahmadhani A 5.88 55.88 53.13 

24 Sabilla Farin L 23.53 64.71 53.85 

25 Saham Sinaga 14.71 70.59 65.52 

26 Sidiqqa A 17.65 50.00 39.29 

27 Teddy Setiawan 8.82 55.88 51.61 

28 Titania Agita S 20.59 67.65 59.26 

29 Tri Widya N 23.53 70.59 61.54 

30 Winda Meilina 11.76 61.76 56.67 

31 Yuliani Afrilia 20.59 64.71 55.56 

Rata-rata   15.75 59.96 52.99 
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Kelas Kontrol 

No Nama Nilai Pretes (Y) Nilai Postes (X) Skor Gain (%) 

1 Achmad Hasan 20.59 35.29 18.52 

2 Aditya Fajar R 11.76 14.71 3.33 

3 Afina Rahmani N 26.47 50.00 32.00 

4 Anisa Nur S 14.71 38.24 27.59 

5 Ayu Handayani 23.53 73.53 65.38 

6 Citra Wahyu 26.47 61.76 48.00 

7 Deri Rizki R 14.71 14.71 0.00 

8 Dessy Risnawati 14.71 35.29 24.14 

9 Desya Noerlizza P 17.65 32.35 17.86 

10 Dodi Kurnia 23.53 50.00 34.62 

11 Elyza Damayanti 23.53 41.18 23.08 

12 Febry Alhorio W 17.65 44.12 32.14 

13 Hana Soraya 17.65 47.06 35.71 

14 Heriyanto 26.47 35.29 12.00 

15 Indah Herdita 14.71 35.29 24.14 

16 Jamhur Yogi 20.59 38.24 22.22 

17 Muhammad Fuadi 11.76 35.29 26.67 

18 Nadya Nur Ningtyas 23.53 52.94 38.46 

19 Oki Dwi Putri 26.47 58.82 44.00 

20 Riko Lexhan 0.00 32.35 32.35 

21 Rina Siti M 23.53 38.24 19.23 

22 Rio Crisnanda 14.71 20.59 6.90 

23 Rodiyatun N H 29.41 76.47 66.67 

24 Shafira Kusuma 11.76 41.18 33.33 

25 Tiffany Denisa 11.76 35.29 26.67 

26 Veryawan 2.94 32.35 30.30 

27 Yulian Dwi Chandra 14.71 29.41 17.24 

Rata-rata   17.97 40.74 28.24 
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Lampiran 11. Analisis Statistik Data N-Gain Pada Perlakuan Model 

Discovery Learning 

 

Kelompok eksperimen 

 

    Statistic Std. Error 

N-GAIN Mean 62.2903 3.67476 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Lower Bound 54.7746   

Upper Bound 69.8061   

5% Trimmed Mean 62.5213  

Median 64.9400  

Variance 
405.115 

 

Std. Deviation 2.01275E1  

Minimum 23.32  

Maximum 96.42  

Range 73.10  

Interquartile Range 25.02  

Skewness -.369 .427 

Kurtosis -.546 .833 

 

  

  

Kolmogorov-Smirnov(a) 

Statistic df Sig. 

N-GAIN .154 30 .068 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Melihat nilai probabilitasnya 0,068 > 0,05 atau Lhitung (0,154) < Ltabel (0,161) maka Ho diterima, 

artinya sampel berdistribusi normal 

 

 

Kelompok Kontrol 
 

     Statistic Std. Error 

N-GAIN Mean 43.9572 4.80690 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Lower Bound 34.1108   

Upper Bound 53.8037   

5% Trimmed Mean 43.9281  

Median 43.3200  

Variance 670.081  

Std. Deviation 2.58859E1  

Minimum 3.56  
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Maximum 85.71  

Range 82.15  

Interquartile Range 46.84  

Skewness -.066 .434 

Kurtosis -1.299 .845 

 

  Kolmogorov-Smirnov(a) 

  Statistic df Sig. 

N-GAIN .112 29 .200* 

*  This is a lower bound of the true significance. 

a  Lilliefors Significance Correction 

 

Melihat nilai probabilitasnya 0,200 > 0,05 atau Lhitung (0,112) < Ltabel (0,161)  maka Ho diterima, 

artinya sampel berdistribusi normal. 

 

Uji t1 

 METODE N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-GAIN EKSPERIMEN 30 62.2903 20.12747 3.67476 

  KONTROL 29 43.9572 25.88593 4.80690 

 

Terlihat bahwa rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 62,4 sedangkan untuk kelompok 

kontrol 43,9. 
Independent Samples Test 

 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

N-Gain Equal 

variances 

assumed 

 

3.786 .057 3.043 57 .004 18.33309 6.02496 6.26831 30.39787 

Equal 

variances 

not 

assumed 

    3.030 52.859 .004 18.33309 6.05063 6.19632 30.46987 

Interpretasi: 

1. Uji kesamaan dua varians 

 Melihat nilai probabilitasnya 0,057 > 0,05 atau Fhitung(3,786) < Ftabel(4,01)  maka Ho 

diterima, artinya varians kedua sampel sama. 

2. Uji Kesamaan dua rata-rata 

Oleh karena thitung  (3,043)  > ttabel (2,002) maka Ho ditolak, atau rata-rata N-Gain siswa 

kelompok eksperimen berbeda signifikan dengan kelompok kontrol. 
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Uji t2 

 

 

  N Mean Std. Deviation 

Std. Error 

Mean 

N-GAIN 30 62.2903 20.12747 3.67476 

 

  

  

  

Test Value = 43.9572 

t 

  

df 

  

Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Difference 

  

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

N-GAIN 
4.989 29 .000 18.33313 10.8174 25.8489 

 

Interprestasi : 

Hipotesis : Ho =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol 
                  H1  =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 

kontrol 

Kriteria Uji : 

 Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima 

 Jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho titolak 

Oleh karena nilai thitung (4,989) > ttabel (2,045) maka kesimpulannya Ho ditolak atau rata-rata N-Gain 

pada kelopok eksperimen tidak sama dengan 43,96, artinya rata-rata N-Gain kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. 
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Lampiran 12. Analisis Statistik Data N-Gain Pada Perlakuan Model 

Cooperative Learning 

 

Kelas Eksperimen 

 

  Statistic Std. Error 

N-Gain  Kelompok 

Kontrol 

Mean 46.6395 2.26777 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 42.0630  

Upper Bound 51.2161  

5% Trimmed Mean 46.5889  

Median 46.1000  

Variance 221.141  

Std. Deviation 1.48708E1  

Minimum 20.80  

Maximum 72.40  

Range 51.60  

Interquartile Range 23.70  

Skewness .192 .361 

Kurtosis -.967 .709 

Kelompok 

Eksperimen 

Mean 60.5686 1.98304 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 56.5385  

Upper Bound 64.5986  

5% Trimmed Mean 60.6516  

Median 60.7000  

Variance 137.636  

Std. Deviation 1.17319E1  

Minimum 34.60  

Maximum 86.20  

Range 51.60  

Interquartile Range 15.90  

Skewness -.125 .398 

Kurtosis .215 .778 

 

 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N-Gain  Kelompok Kontrol .074 43 .200* .959 43 .127 

Kelompok Eksperimen .082 35 .200* .983 35 .838 
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Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

N-Gain  Kelompok Kontrol .074 43 .200* .959 43 .127 

Kelompok Eksperimen .082 35 .200* .983 35 .838 

a. Lilliefors Significance Correction       

*. This is a lower bound of the true significance.      

 

Interpretasi:  

 

Uji normalitas N-Gain kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 

Hipotesis :  Ho  = Sampel berdistribusi normal. 

              H1   = Sampel tidak berdistribusi normal. 
 

Kriteria Uji :  

- Jika L hitung < L tabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima. 

- Jika L hitung > L tabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak. 

 

Melihat nilai probabilitas N-Gain pada kelompok kontrol 0,200 > (0,05), dan dan L tabel  pada 

taraf  kepercayaan 95%  (=5%) dengan n=43  yaitu 0,135. Oleh karena L hitung (0,074) < L tabel(0,135 

) maka Ho diterima, artinya sampel berdistribusi normal. 

 

Sedangkan nilai N-Gain pada kelompok eksperimen probabilitasnya 0,200 >(0,05), dan L tabel 

pada taraf  kepercayaan 95% (=5%)  dengan n=35  yaitu 0,149. Oleh karena L hitung (0,082) < L 

tabel ( 0,149 ) maka Ho diterima, artinya sampel berdistribusi normal. 

 

Uji t1 

  N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-Gain  Kelompok Kontrol 43 46.6395 14.87079 2.26777 

Kelompok 

Eksperimen  
35 60.5686 11.73185 1.98304 

 

Terlihat bahwa rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 60.6 sedangkan untuk kelompok 
kontrol 46.6. 
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Independent Samples Test 

  Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. 

 (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

N-Gain  Equal 

variances 

assumed 

 

3.352 .071 4.513 76 .000 -13.92904 3.08626 -20.07585 -7.78222 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.624 75.939 .000 -13.92904 3.01252 -19.92907 -7.92901 

 

Interpretasi: 

 

1. Uji homogenitas 

Hipotesis : Ho = Kedua sampel mempunyai varians yang sama 

               H1 = Kedua sampel mempunyai varians yang berbeda 

Kriteria Uji : 

 Jika Fhitung < Ftabel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima 

 Jika Fhitung > Ftabel atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak 

 

Melihat nilai probabilitasnya 0,071 > 0,05 atau Fhitung(3,352) < Ftabel(3,97)  maka Ho diterima, 

artinya varians kedua sampel sama. 

 

2. Uji kesamaan dua rata-rata 

Hipotesis : Ho = rata-rata nilai kedua sampel tidak berbeda secara signifikan 

              H1  = rata-rata nilai kedua sampel berbeda secara signifikan 

Kriteria Uji : 

 Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima 

 Jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel maka Ho ditolak 

 

t tabel pada taraf kepercayaan 95%(=5%) dan derajat bebas (dk) n1 + n2 atau  78-2=76.  

Oleh karena dilakukan uji 2 sisi maka untuk membaca t tabel pada kolom α digunakan α: 

0,975 (=1- 0,05/2). t tabel ( 0,975 ;76 ) = 1,992.  Oleh karena thitung  (4,513 )  >  ttabel (1,992) maka Ho 

ditolak, atau rata-rata nilai N-Gain siswa kelompok eksperimen berbeda secara signifikan 

dengan kelompok kontrol. 
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Uji t2 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Eksperimen 35 60.5686 11.73185 1.98304 

 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 46.6                                     

 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Eksperimen  7.044 34 .000 13.96857 9.9385 17.9986 

 

Interpretasi:  

Hipotesis : Ho =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol 

                  H1  =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 

kontrol 

 

Kriteria Uji : 

 Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima 

 Jika thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho titolak 

 

Oleh karena nilai thitung (7.044) > ttabel (2,032) sehingga  Ho ditolak artinya rata-rata N-Gain 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. 
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Lampiran 11. Analisis Statistik Data N-Gain Pada Perlakuan Model 

Problem Based Learning 

 

 

Kelas Eksperimen 
 

 group Statistic Std. Error 

Ngaineksperimen Ngaineksperimen Mean 52.9961 2.34826 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
48.2003 

 

Upper 

Bound 
57.7919 

 

5% Trimmed Mean 52.9163  

Median 55.5600  

Variance 170.944  

Std. Deviation 1.30746E1  

Minimum 29.63  

Maximum 80.00  

Range 50.37  

Interquartile Range 20.87  

Skewness -.202 .421 

Kurtosis -.697 .821 

 

 

 

group 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Ngaineksperimen Ngaineksperimen .110 31 .200* 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Interprestasi: 

 

Melihat nilai probabilitas N-gain 0,200 > 0,05 atau N-Gain Lhitung (0,110) < Ltabel (0,159), maka Ho 

diterima, artinya sampel berdistribusi normal 
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Kelas Kontrol 
 

 group Statistic Std. Error 

Ngainkontrol Ngainkontrol Mean 28.2426 3.02313 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 22.0285  

Upper Bound 34.4567  

5% Trimmed Mean 27.6474  

Median 26.6700  

Variance 246.762  

Std. Deviation 1.57087E1  

Minimum .00  

Maximum 66.67  

Range 66.67  

Interquartile Range 16.10  

Skewness .697 .448 

Kurtosis 1.122 .872 

 

 

 

group 

Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Ngainkontrol Ngainkontrol .132 27 .200* 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance.     

 

Melihat nilai probabilitas N-gain 0,200 > 0,05 atau N-Gain Lhitung (0,132) < Ltabel (0,173) , maka Ho 

diterima, artinya sampel berdistribusi normal 

 

 

Uji t1 

 

 group N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Ngain eksperimen 31 52.9961 13.07456 2.34826 

kontrol 27 28.2426 15.70865 3.02313 

 

Terlihat bahwa rata-rata N-Gain kelompok eksperimen 52,99 sedangkan untuk kelompok 

kontrol 28,24. 
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   Ngain 

   Equal variances 

assumed 

Equal variances not 

assumed 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

F .107  

Sig. .745  

t-test for Equality 

of Means 

t 6.549 6.466 

df 56 50.809 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Mean Difference 24.75354 24.75354 

Std. Error Difference 3.77953 3.82801 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower 17.18223 17.06779 

Upper 32.32485 32.43929 

 

Interpretasi: 

3. Uji kesamaan dua varians 

 Melihat nilai probabilitasnya 0,745 > 0,05 atau Fhitung(0,107) < Ftabel(4,007)  maka Ho 

diterima, artinya varians kedua sampel sama. 

4. Uji Kesamaan dua rata-rata 

Oleh karena thitung  (6,549) >ttabel (2,003) maka Ho ditolak, atau rata-rata N-Gain siswa 

kelompok eksperimen berbeda signifikan dengan kelompok kontrol. 

 

 

 

 Uji t2 
 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Ngain 31 52.9961 13.07456 2.34826 

 

 

 Test Value = 31                                       

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Ngain 9.367 30 .000 21.99613 17.2003 26.7919 

 

Interprestasi : 

Hipotesis : Ho =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen sama dengan kelompok kontrol 
                  H1  =  rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok 

kontrol 

 

Kriteria Uji : 

 Jika –ttabel < thitung < ttabel, maka Ho diterima 

 Jika -thitung < -ttabel atau thitung > ttabel, maka Ho ditolak 

 

Oleh karena nilai thitung (9,367) >ttabel (2,04) maka kesimpulannya Ho ditolak, artinya rata-rata  

N-gain kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding kelompok kontrol. 

 


	Kusnandar, A. 2008. TIK Untuk Pembelajaran. Modul. Pustekom. Depdiknas Jakarta.
	Oak, M. 2008. Developing Critical Thinking Skills. www.buzzle.com/articles/ developing-critical thinking skills. Html. Diunduh tanggal 12 Februari 2011.
	Mata Pelajaran:  Biologi
	A. Standar Kompetensi : Memahami saling ketergantungan dalam  ekositem.
	D.  Tujuan Pembelajaran
	E. Materi Pembelajaran


